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ABSTRAKSI

Beton mervpakan salah satu material struklur bangiman vang banyak
digunakan dalam dunia teknik sipil. Peneliiian ekspernnental beton rmgan
dengan menggunakan batu bentomt sebaga, pengganti agregat kasar dan vanasi
penambahanFiber Sika Crackstop bertupan untuk mengetahui besar kuat desak
dan kuat tank belahnya, mengetahui besar perbandmgan kuat *f%"*»at
tank belah vang dihasilkan pada tiap variasi bahan tambah liberSikai lackslop
sehelwn dan sesudah beton ringan dihakar, mengetahui besar perbandmgan kuat
desak dan kuat tank belah beton ringan dengan beton norma.

Untuk mengetahui kuat desak dan kuat tank belah beton rmgan dengan
bahan tambah Fiber Sika Crackstop pra dan pasca bakar, dilakukan penelitian
ekspernnental dengan variasi penambahan Fiber Sika Crackstop sebesar O.D kg
06k2- dan 07kg vam diberikan per 1Mdengan tiap variasi masing-masmg20
benda vn silinder beton vaiiu 10 silinder tidak dihakar dan 10 silinder dibakar
pada svhu ±400"C selama ±4 jam. Dan 10 silinder iersebut, 5silinder dmji desak
dan 5 silinder diuji tank belah. i. _

Dari hasil penelitian dapat diketahui balnva dengan penambahan i-w-

c

L7

Sika Cracks/op dapat memngkatkan kuat desak dan tariK ueian oeton rmgan
dengan menggunakan batu bentomt. Untuk beton ringan pra ^rfenvm
variasi penambahan Fiber Sika Crackstop 0.) kg; 0,6 kg; dan 0. / kg tetjad
penmgkatan herturut-turut sebesar 1,11%; 9,93%; dan 1138%. Demikian pula
'dengan kuat tank belahnva vang mengalami penmgkatan berturut-turut sebesar
}8 33%r 47 91%' dan 66 59%. Setelah dihakar pada suhu ±400 C selama
+4,am mlai kuat desak beton rmgan pasca bakar dengan vanasi penambahan
Fiber Sika Crackstop 0,5 kg; 0,6 kg; dan 0,7 kg mengalami penmgkatan her urut-
turut sebesar 10,05%; 41,39% dan 51,82%, Demikian pula ^nganki^tarik
belahnva vang mengalami penmgkatan herturut-turut sebesar 20,70%; 43,94%
dan 72 47% Jika dibandmgkan dengan beton normal, kuat desak dan kuat tank
belah beton rmgan dengan menggunakan hatu bentomt mengalami penurunan
sebesar 64 80% dan 82,54%. Rasio kuat desak dan kuat tank belah beton rmgan
'tanpa penambahan Fiber Sika Crackstop antara pra bakar dan pasca bakar
terpdfpenurunan sebesar 36,75% dan 8,12%, Sedangkan rasio kuat desak beton
rmgan dengan variasi penambahan Fiber Sika Crackstop antara pra bakar dan
pasta bakar terpdi penurunan sebesar 31,09%; 18,65% dan 13,78%.Demikian
pula dengan kuat tank belahnya vang mengalami penurunan berlurut-twut
'sebesar 6J7%>; 10,59%, dan 4,88%,

Dan penelitian mi dapat dilank kesimpulan bahwa beton rmgan dengan
agregat kasar batu bentomt tidak dapat digunakan sebagai beton rmgan
sn-uktural. Ini dapat dilihat dan kuat desak dan kuat tank belahnya dan agregat
'vang hancur setelah diufi, dan dan uji keausan agregat batu bentomt yang
'mencapai 6\28%. Penambahan Fiber Sika Crackstop pada beton rmgan mi
Zat memngkatkan kuat desak sebesar 11,38% dan kuat tank belah sebesar
66,59%. Fembakaran pada beton rmgan menyebabkan penurunan kuat desak
sebesar 36,75% dan kuat tank belah sebesar 10,59%,

XIV

 



BAB I

PENDAHVIT AN

1.1. Latar Belakang

Kecamatan Nanggu.an Kulan Progo merupakan tempat penambangan
batu bentomt, yang kemud.an bau, bentomt tersebut d.kelola dan d,pr„duks, oleh
PD Anmdya. Batu benton,, tersebu, selama m, hanya digunakan sebaga, baban
pemermban a,r dan campuran pada pupuk urea. Penel,,,an yang d.lakukan
terhadap batu benton,, selama i„i hanya bers.fa, ge„«ekn,s dan k,m,a sa,a, belum
ada yang mene,,,, untuk kebutuhan yang berstfa, struktura, (PD Anindya, 2003).
Oleb sebab ,tu kami tertarik untuk menelit, penggunaan batu ben.om, bag,
kebutuhan stroktural d, bidang teknik sipil.

Batu benton,, yang ada d, Kecamatan Nanggulan Kulan Progo setelah
drtambang berben.uk bongkaban batu bemkuran besar ,k,ra-k,ra sebesar 20 cm
sampa, 30 omV Ba.u tersebut kemudran kita pecab lag, meniad, berukuran
maksrma, 40 mm. Kemud.an batu bentom, tersebu, k,,a gunakan sebaga,
penggant, ker,k,l atau agrega, kasar pada campuran adukan be.on rmgan. Apab.la
ba,u bentoni, d,gunakan sebaga, agregat kasar dalam adukan beton ringan
d,barapkan b,sa memenub, standar beton ringan karena mecukup, syarat sebaga,
agrega, nngan. Agrega, rmgan ada.ah agrega, yang mempunya, bera, .,en,s kurang
dari 2000 kg/nr (Kardtono, 1992).

 



Beton ringan adalah beton yang berat volumenya kurang dari 1800 kg/W
dan merupakan isolasi panas yang baik. Biasanya digunakan sebagai beton
dinding sehingga mengurang, berat struktur. Keunggulan lain beton ringan adalah
bobotnya rendah, tahan api dan merupakan beton yang mempunyai sifat isolasi
panas yang baik (Kardiono,1992). Kekuatan desak beton rmgan adalah antara

17-42 Mpa (Murdock, 1991).

Agregat ringan mempunyai sifat yang berpori dan punya daya serap air
yang sangat tinggi (sampai 80% menurut volumenya) dan mempengaruhi
workabilitas, untuk itu sebelum dilakukan pengadukan hendaknya agregat kasar
direndam terlebih dahulu dan dikenngkan sampai permukaannya kermg (SSD),
kemudian baru dilakukan pencampuran dan pengadukan beton (Murdock, 1991).
Penyerapan a.r yang begitu cepat pada penggunaan batu bentomt sebagai agregat
kasar pada beton rmgan ini dapat menyebabkan retak-retak pada permukaan beton
ringan sehingga akan mengurangi kekuatan beton ringan tersebut. Oleh karena itu
penambahan additive diharapkan dapat menambah kekuatan beton dan mencegah
teriadinya retak-retak pada permukaan beton nngan tersebut. Additive yang akan
ditambahkan pada campuran beton ringan in, adalah Fiber Sika Crackstop yang

diproduksi oleh PT Sika TSusa Pratama.

Fiber Sika Crackstop ini berbentuk serat. Sesuai petunjuk penggunaan

dan PT Sika TNusa Pratama yaitu 0,6 kg untuk 1m3 beton berdasarkan volume
benda uji. Penggunaan Fiber Sika Crackstop mempunyai beberapa keuntungan

yaitu

 



j, Memngkatkan kekuatan beton,

2. Mengurangi retak-retak permukaan pada beton,

3. Meningkatkan kohesi beton segar,

4. Meningkatkan daya tahan terhadap benturan dan abrasi,
Kuat tank belah beton berkisar seperdelapan belas kuat desak pada waktu

umumya masih muda, dan berkisar seperduapuluh sesudahnya. Kuat tank belah
merupakan bagian penting di dalam menahan retak-retak akibat perubahan kadar
air dan suhu. Pengupan kuat tank belah d.adakan untuk pembuatan beton
konstruksi jalan raya dan lapangan terbang (Murdock, 1991).

1.2. Rumusan Masalah

Dalam penelitian mi. batu bentonit digunakan sebaga, agregat kasar pada
beton ringan dengan menggunakan vanas, ,«/*« /*"' Sika Cracttop untuk
menambab kua, desak dan kua, tank belah beton nngan Sehingga d.harapkan
penggunaan batu benton,, sebaga, agrega, kasar pada be,on nngan dapa,
diaplikasikan dalam dunia tekmk sipil.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dan dilaksanakannya penelitian mi adalah :
a. Mengetahui besar kuat desak dan kuat tank belah pada beton nngan dengan

menggunakan batu bentonit sebaga, agregat kasar dan variasi bahan tambah
fiber sika crackstop.

 



b. Mengetahui besar perbandingan kua, desak dan kua, tarik belah yang
dthasilkan pada „ap variasi baban tambah fiber sika cracks,,* sebelum dan

sesudah beton ringan di bakar.

c. Mengetahui besar perbandingan kuat desak dan kuat tank belah beton ringan
dengan menggunakan batu bentonit dengan beton normal.

1.4. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus pada rumusan masalah di atas, maka
perlu dibenkannya batasan masalah yaitu sebagai benkut:
1. pcngujian kuat desak dan kuat tank belah beton nngan adalah setelah beton

ringan berumur 28 hari,

2. Kua, desak yang direncanakan adalah /V - 20 Mpa (SK SNl T-.5-1991-03),
3. Bahan un.uk pembuatan beton :Semen nusamara ,,pe 1, agrega, halus dan

sungai kaliurang. agregat kasar dari Nanggulan Kulon Progo. air dan
Laboratcum Bahan Konstruksi Tekn.k Un,vers,,as Islam Indones.a, aMave
Fiber Sika Crackslap dan PT Sika Nusa Pratama,

4. Agrega, halus yang d,gunakan berasal dari Kal.urang yaitu lolos saringan 4,8
mm dan tertahan saringan 0,3 mm,

5. Agrega, kasar yang digunakan berasal dan Nanggulan, Kulon Progo ya„u
lolos saringan 40 mm dan tertahan saringan 5mm.

6. Variasi penambahan bahan aMHve Fiber S,ka (racksiop sebanyak 0kg/m',
0.5 k«/m\ 0.6 kg/m'. 0,7 kg/m' diberikan berdasarkan volume benda uji.

 



7. Benda uji yang digunakan untuk pemenksaan kuat desak dan kuat tank belah

adalah silinder ukuran diameter 15 cm dan tinggi 30 cm,

8. Pada masing-masing variasi, digunakan 5buah benda uji

Tabel 1.1 Jumlah Benda Uji

Jenis Beton Ringan

li :

Pentiuiian

n(-'r> ' innJr 4 4\p,rr,

DesaK Tank i Desak j lariK |
! I 1

T^J^eJSu^^ 5buah f 5buah | 5buah j 5buah

Variasi Fiber Sika Crackstop

0 ^ krr/m

r\ <-? 1 _ ~ /
U,/ Kg/111

Sbuah I Shuah | 5buah [ ^buah
i i i

shnnh I 5 buah ! 5 buah

5 buah I 5 buah j 5 cuan

9. Pelaksanaan pengujian dilakukan di Laboratoium Bahan Konstruksi Teknik

Universitas Islam Indonesia,

lO.Pembakaran beton dilakukan di Laboratonum Struktur Universitas Gajah

Mada dengan suhu 400°C selama ±4jam,

11.Pengujian benda uji yang dibakar dilakukan setelah benda uji mencapai suhu

ruana; (± 27 °C) setelah proses pembakaran,

12.Reaksi kitnia yang terjadi tidak dijabarkan dalam penelitian ini.

 



1.5. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu produk beton

yang bermanfaat dengan implikasi sebagai berikut:

1. Dengan penelitian yang dilakukan, batu bentonit dapat diterapkan pada

pelaksanaan konstruksi beton ringan secara umum,

2. Nilai ekonomis dengan penggunaan dan bahan setempat daerah yang

memiliki batuan bentonit,

3. Pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan dalam

merencanakan beton ringan dengan penambahan bahan tambah Fiber Sika

Crackstop dalam merencanakan struktur bangunan yang tahan terhadap

kebakaran.

 



2. Pengaruh Variasi Penambahan Silica Fume Terhadap Kuat Desak
Beton Pasca Bakar ( Rumpoko Hadi Susetiarto dan Erwin Priyatna,

2003 ).

Beton yang diteliti adalah beton normal dengan bahan tambah silica

fume dengan vanasi penambahan silica fume 0%;2,5%;5%;7,5% dan 10%.
Penambahan silica fume bertujuan untuk menambah kuat desak beton dan
mengurangi penurunan kuat desak beton setelah kebakaran. Analisis yang
digunakan menggunakan metoda ACI. Beton selain duji desaknya juga dibakar
pada suhu 400°C selama 4jam mengacu pada percobaan Mindess bahwa kuat
desak beton dapat dipertahankan sampai suhu 300°C, lebih dari itu kuat desak
beton akan menurun. Hal ini juga dikuatkan bahwa komponen struktural yang

baik direncanakan tahan terhadap api (kebakaran) selama 4jam (Studi Kasus
Lapangan, Dr.lr. Andang Surahman makalah kursus singkat perbaikan dan
perkuatan struktur beton bertulang, Bandung, 1998}

Hasil yang diperoleh dari penelitian mi adalah

- Setelah dibakar pada suhu 400°C selama ±4jam, beton variasi

2,5% terhadap berat semen mengalami peningkatan kuat desak
0,288% dan beton variasi 0%;5%;7,5% dan 10% terhadap berat

seman mengalami penurunan kuat desak berturut-turut sebesar

1,88%;2,994%;9,87% dan 14,51%

 



- Rasio kuat desak beton pra bakar dengan pasca bakar yang terjadi

pada vanasi 0%;2,5%;5%;7,5% dan 10% terhadap berat semen

berturut-turut sebesar 98,12%;100%;97%;90,12% dan 85,5%.

3. Pengaruh Pemanasan Pada Kuat Tekan Beton Ringan (Faruq Haki

Mei, 1993).

Akhir-akhir ini beton ringan sebagai bahan struktur maupun sebaga,

peng.si semakm banyak dipakai sebagai alternatif dan beton normal. Beton nngan
dapat dibuat dengan cara antara lain : menggunakan agregat ringan ataupun
dengan membenkan gelembung-gelembung udara pada beton. Agregat nngan
disamping berat jemsnya kecil, juga mempunyai sifat tahan panas. Lempung
bekah dan Cilacap merupakan bahan baru dan pengetahuan dan sifat-sifat beton
dari lempung bekah khususnya pengaruh pemanasan terhadap kuat tekan beton

masih perlu diuji.

Penelitian ini menggunakan benda uji berbentuk silinder dengan

diameter 8em, tmggi 16 cm, yang dipanaskan dengan tungku pemanas l.stnk
selama 4jam pada setiap temperatur pemanas benda uji yang digunakan sebanyak

3 buah.

Pemanas dilakukan dalam tungku pemanas listrik pada berbagai

temperatur selama 4jam. kemudian setelah tidak panas lag, silinder be.on
dikeluarkan dan tungku dan diuji tekan. Kuat tekan yang .erjadi dmandmgkan
dengan kuat tekan silinder be.on yang tanpa d.panasi. Pada pemanas sampa,
temperatur an.ara >00»C dan sampai 200 »C kua. tekanbeton naik menjad, 110%.

 



pada temperatur 300 °C dan 400 °C kuat tekannya turunmenjadi 99% dan 85%.
Penurunan yang dratis terjadi jika pemanasan sampa, pada temperatur 500V,
Kuat tekannya menjadi 55%.

4. Pengaruh Temperatur Pembakaran Mutu Beton 20,30, dan 40 Mpa
Pada Perubahan Thermal Conductivity, Perubahan Temperatur,

Permeabilitas dan Kuat Tekan Pasca Bakar (Roni Agustin, 2000 )
Penelitian dilakukan dengan membuat benda uji silinder beton diameter

15 cm dan tmggi 30 cm, serta kubus beton dimensi 15x15x15 cm, kualitas beton
direncanakan 20, 30 dan 40 Mpa. Benda uji silinder dipanaskan dengan variasi
temperatur 200°C, 400°C dan 600°C ssecara pemanasan langsung dan berutang
(berulang I : 200°C-1.5 jam, 400°C-l,5jam, 600°C-l,5jam dan berulang II :
200°C-U jam, 4000C-l,5jam, 600°C-l,5jam) dalam tungku dengan
Furnace/Blower. Untuk benda uji kubus dipanasi secara langsung dengan tungku
berbahan bakar gas (kompor gas), dengan temperatur pemanasan maksimum
600°C5 guna mengetahu, tingkat perambatan panas dengan anggapan perambatan
satu arah saja. Ketebalan perambatan yang ditinjau 3,0 ; 7,5 dan 12,0 cm.
Pengujian yang dilakukan berupa uji mckanik dengan uji mekanik manual dan
pengujian permeabilitas beton berupa pengujian Air Exclusion Rating (AER) /
rerata waktu h.sapan udara tiap ml) dan Water Absorption Rate (WAR) / rerata
waktu hisapan air tiap ml) dengan permeabilitasmeter Poroscope P-6000

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makin tinggi kualitas beton yang
dipanasi maka penurunan thermal conductivity, dan kuat tekan beton makin besar
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dibandingkan benda uji pada temperatur ruang (umur beton 90 han) serta ter.ad,
peningkatan permeabilitas yang ditunjukkan dengan penurunan AER dan WAR.
Penurunan ak.bat pemanasan langsung pada temperatur 400T mutu 20, 30 dan 40
Mpa berturut-turut sebesar 21,90%. 31,81% dan 33,30 %. Pemanasan berulang
menyebabkan kerusakan yang lebih besar dan pada pemanasan langsung. Pada
pemanasan langsung temperatu 600»C mutu 20. 30 dan 40 Mpa berturut-turu,
sebesar 51,52%, 55.77% dan 50.38 %sedangkan untuk pemanasan berulang II
untuk temperatur dan mutu yang sama berturut-turut 63,17%. 77.74% dan 77,12
%. Ak,ba, pemanasan langsung pada suhu (SOtft. rerata waktu hisapan udara tiap
ml /AER mutu 20, 30 dan 40 Mpa berturut-turut penurunannya sebesar 76,63%,
96,32% dan 98,15 %, sedangkan rerata waktu hisapan air tiap ml /WAR pada
temperatur dan mutu yang sama pula berturu, -,un„ sebesar 96.63%, 98.37% dan
09,02 %Penurunan kepada.an be.on berturut - turut sebesar 5,37%, 6,11% dan
8,7, %. Ak,ba, pemanasan langsung, thermal conductivity pada temperatur dan
mu,u yang sam mengalam, penurunan berturut-turut 12,89%, .4,96% dan ,9,79
%_ Kena,kan perambatan temperatur be.on melalui pemanasan langsung dengan
ke,ebalan 7,5 cm umuk mutu 20, 30 dan 40 Mpa masing-mas,ng sebesar 14,33%,
19,17% dan 20,67 %terhadap temperatur permukaan maks.mum (sekitar 600"C>
5. Pengaruh Batu Tulis Sebagai Agregat Kasar Pada Beton Ringan

(Hendrik Adouw, 1998)

Peneli,,an ini dilakukan untuk membuktikan secara ekspenmental. apakah
agrega, ban, tubs dapat dtgunakan sebaga, agrega, kasar pada beton r.ngan.
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BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. I!mum

Salah satu material yang banyak digunakan untuk struktur teknik sipil

adalah beton. Beton didapat dari campuran semen portland, air dan agregat pada

perbandingan tertentu. Sifat-sifat beton tergantung pada sifat-sifat bahan

penyusunnya, cara pengadukan, penuangan, pemadatan dan perawatan beton

selama proses pengerasannya. Sejalan dengan perkembangan teknologi dan

kebutuhan masyarakat, diupayakan oleh para ahli untuk meningkatkan sifat-sifat

beton antara lain : workability, placebility, straight, durability, permeability dan

corrosivity.

Menurut SK-SNI T-15-1991-03, berdasarkan berat volumenya beton

dapat digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu :

1. Beton ringan,

Yaitu beton yang mempunyai berat volume kurang dari 1900 kg/m .

2. Beton normal,

Yaitu beton yang mempunyai berat volume antara 2200 kg/nr sampai

dengan 2500 kg/m\

3. Beton berat,

Yaitu beton yang mempunyai berat volume lebih besar dari 2500 kg/m3.

 



Beton merupakan suatu bahan komposit (campuran) dan beberapa

material, yaitu : semen, agregat, air, serta bahan tambahan lain dengan

penambahan tertentu. Semen tersusun atas bahan-bahan dasar yang terdiri dan
bahan-bahan yang terutama mengandung kapur, silika, alumina, dan oksida besi.

Empat unsur yang paling penting adalah C3S, C:S, C3A, dan C4AF. Dua unsur

pertama biasanya merupakan 70% - 80% dari semen sehingga merupakan bagian
yang paling dominan dalam memberikan sifat semen (Kardiyono, 1992).

Untuk menentukan kekuatan semen ditentukan oleh suatu prosentase

komposisi senyawa penyusun semen tersebut yaitu C,S, C2S, CjA, and C4AF
dengan dipengaruhi oleh umur dalam proses pengerasannya, dan sangat berperan
dalam menentukan kekuatan beton. Selain itu hal lain yang menentukan kekuatan

suatu beton juga dapat dilihat dari faktor air semen (fas) I(water-cement ratio)

(Popovics, 1998)

Beton biasa merupakan bahan yang cukup berat, dengan berat 2400

kg/m3 dan menghantarkan panas untuk mengurangi beban mati suatu struktur
beton atau mengurangi sifat penghantaran panasnya maka telah banyak dipakai

beton nngan. Beton disebut sebagai beton ringan jika beratnya kurang dari

1800kg/m3 (Kardiyono, 1992).

Kuat Tekan beton yang disyaratkan misalnya f c= 17 Mpa, 20 Mpa, 25

Mpa dan 30 Mpa. Mengingat resiko yang terjadi jika syarat itu tidak dipenuhi,
maka orang tidak berani membuat beton dengan kuat tekan yang tepat sama

dengan kuat tekan beton yang disyaratkan. Hal ini disebabkan karena kuat tekan

 



beton yang diperoleh tidak dapat tetap, melainkan selalu bervariasi (naik-turun ).

Variasi kuat tekan beton ini terjadi dan waktu ke waktu, dan satu adukan ke

adukan, maupun dari dalam satu adukan itu sendiri. Perbedaan kuat tekan itu

terjadi akibat bervanasinya kualitas bahan yang dipakai, misalnya kualitas semen
dan kantong ke kantong, kualitas air dan satu adukan ke adukan yang lain,
kandungan air pada agregat dan timbunan ke timbunan. Selain karena faktor
kualitas dan kuantitas bahan, kuat tekan masing-masing individu benda uji juga

berbeda karena perbedaan cara pengambilan contoh adukan, perbedaan cara

pemadatan maupun cara perawatan benda uji, serta perbedaan pelaksanaan pada
waktu pengujian kuat tekannya. Berdasarkan keadaan tersebut maka kuat tekan
beton tidak mungkin akan selalu sama dan waktu kewaktu (Kardiyono, 1992).

3.2. Beton Ringan

Beton nngan (Light Weight Concrete) sangat dipengaruh, oleh berat jenis

bahan-bahan penyusun beton itu sendiri, terutama berat jenis agregatnya. Untuk
mendapatkan berat jenis yang rmgan dapat ditempuh dengan beberapa cara,

misalnya dengan memanfaatkan kandungan udara di dalam beton maupun

agregatnya.

Beton ringan digunakan untuk berbagai tujuan, misalnya untuk penyekat,

sebagai bahan pengisi yang mempunyai kekuatan dan untuk penggunaan elemen
struktur. Untuk penggunaan yang terakhir yang dikenal dengan beton struktur
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beragrega, ringan, d.defmisikan sebaga, be.on yang pada us.a 28 bar, mempunyai
kekuatan lebih besar dari 225 kg/cm'.

Alasan pemakaian beton nngan bukan saja karena berat volumenya yang

,eb,h rendah tetapi juga karena ketahanan panas yang tmgg, bi.a diband.ngkan
beton biasa. Umumnya pengurangan kepadatan membuat beton menjad, leb,h
tahan panas mesk,pun terjadi penurunan kekuatan (Murdock. 1991).

Pembua,an be.on nngan selam dengan cara membenkan gelembung-
gelembung udara kedalam adukan semen juga b,sa dengan menggunakan agrega,
r,„ga„ yang mempunya, bera, jenis kurang dari 2,0 vang misalnya tanah l,at
bakar, batu apung dan lam-lam. (Kardiyono, 1992)

Struktur beton dengan agregat ringan dapa, diproduksi dengan kekuatan
yang lebih besar dar, 30 Mpa dan bahkan kekuatan yang lebih besar lag, te.ab
tercapa, dalam hal tertentu (Murdock, 1991).

Berat beton rmgan ,360 - .840 kgW dan bera, 1850 kgW dapat
d.anggap sebaga, batas atas dar, bera, jen.s beton ringan. (Murdock, 1991).

Agrega, ringan puny. sift, vang berpor, dan puny, daya serap a,r yang
sanga, t,ngg, (sampa, 80% menurut volumenya) dan mempengarub, workab,l,tas.
un.uk ,,u sebelum dilakukan pengadukan bendaknva agrega, kasar d.rendam
terleb,h dahulu dan d.kenngkan sampai pen^ukaannya kenng (SSD), kemud.an
baru dilakukan pencampuran dan pengadukan beton (Murdock, 1991).

Agrega. nngan b.asanva mempunya, daya serap a,r yang tmgg, sehingga
dalam pengadukan be.on cepa, mengeras hanya dalan, beberapa men,, saja setelah

 



pencampuran, untuk itu agregat dibuat sampai keadaan SSD sebelum pengadukan.

Dalam pencampuran sebaiknya air yang digunakan dan agregat dicampur dahulu

baru semen (Kardiono, 1992).

Berdasarkan berat volume kering udara pada umur 28 hari, beton ringan

dapat digolongkan dalam tiga golongan (Chu-Kia Wang dan Salmon, C. G.

Desain Beton Bertulang, 1993), yaitu

1. Beton dengan kepadatan rendah,

Yaitu beton yang mempunyai berat volume antara 350 kg/m3 sampai dengan

800 kg/m3.

2. Beton dengan kepadatan medium,

Yaitu beton yang mempunyai berat volume antara 800 kg/m3 sampai dengan

1350 kg/m3.

3. Beton untuk konstruksi,

Yaitu beton yang mempunyai berat volume antara 1350 kg/m3 sampai

dengan 1900 kg/m3.

Beton struktural yang mengandung agregat ringan digolongkan menjadi

2 golongan (SK-SN1 T-15-1991), yaitu :

1. Beton ringan total (Ail low decity concrete)

Yaitu beton yang menggunakan agregat ringan secara keseluruhan, baik

agregat kasar maupun halus.

2. Beton ringan berpasir (Sand low dencity concrete)

Yaitu beton ringan yang menggunakan agregat halus pasir alami.

 



Beton nngan mempunyai berat 300 - 1850 kg/iu secara kasar beton

rmgan menurut beratnya dapat dibagi menjadi 3kelompok yaitu.
1. Reton ringan dengan berat (density) antara 300 - 800 kg/nr

Biasanya dipakai sebagai bahan isolasi panas

2. Beton ringan dengan berat (density) antara 800 - 1400 kg/mJ
Biasanya dipakai pada struktur rmgan.

3. Beton nngan dengan berat (density) antara 1400 -2000 kg/m3
Biasanya dipakai untuk beton struktural.

Beton nngan dapat diperoleh dengan 3cara yaitu

j. Beton ringan dengan bahan batuan ringan yang berongga yang digunakan

sebagai pengganti kenkil

2. Beton ringan tanpa pasir dimana beton tidak menggunakan agregat halus
pas,r pada campuran pastanya atau sermg d,sebu, beton non pasir ,nofines
concrete)

3. Beton nngan yang diperoleh dengan memasukkan udara dalam adukan atau
mortar. Dikenal sebagai beton rongga, beton busa/beton gas.

Beton ringan mempunya, sifat-sifat sebagai benkut (Gambhir, 1986):

1. Ringan

Bera, volume be.on bias. seki.ar 2500 kg/m'. adapun bcton r.ngan
mempunya, bera, volume dari 300 kg/m' sampa, 1800 kg/m' Be.on yang
sanga. ringan biasanya dipakai un.uk bahan isolasi. adapun beton yang tidak
begitu rmgan dapat digunakan untuk struktur ringan.
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2. Tidak Menghantarkan Panas

Beton ringan mempunyai mlai isolasi sebesar 3sampai 6kali batu bata dan
10 kali beton biasa. Dinding tembok tebal 200 mm yang terbuat dan beton
nngan dengan berat jenis 800 kg/m3 mempunyai tingkat isolasi sama dengan
dinding batu bata setebal 400 mm yang berat jenisnya 1600 kg/m3.

3. Tahan Api

Beton ringan mempunyai sifat yang baik sekali dalam menahan kebakaran.
S.fatnya yang tidak baik dalam menghantarkan panas membuat beton ringan
amat baik untuk melindungi bagian struktur dan pengaruh api.

4. Bahan isolasi suara yang kurang baik

Beton rmgan juga dipakai sebaga, bahan isolasi suara tidak sebaik beton

biasayang lebihpadat.

5. Mudah dikerj akan

Beton ringan dapat dengan mudah digerga,,, dipo.ong, dibor a,au dipaku.
Oleh karena „u beton nngan mudah dibuat. Perbaikan setempa, juga mudah

dilakukan tanpa

6, Keawetan

merusak bagian lain yang tidak diperbaiki.

Karena beton ringan biasanya bersifa, tidak kedap air, maka akan lebih
mudah menvebabkan terjadinya kara, pada baja lulangannya. Oleh karena itu
maka baja tulangan yang dipakai perlu diben lap.san khusus untuk mencegah

terjadinyakarat.
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Tanah liat dan batu tubs yang terjadi secara alamiah dapat digunakan

untuk menghasilkan bahan berpori yang nngan dan pola permukaan yang

berbentuk sel-sel dengan penanganan yang memadai dan pemanasan sampai pada

temperatur sekitar 1000° C- 1200° C Bahan dengan karakteristik senipa dapat

,uga diperoleh dari tepung abu bakar ataufly ash yaitu bahan sisa dari pembakaran

tepung batu bara pada stasiun pembangkit tenaga. Setelah dipecah dan disanng

menurut ukuran yang dikehendaki, bahan yang diproses ini membentuk agregat

ringan.

Asreeat tanah Hat yang dikembangkan dihasilkan di suatu instalasi di

Inggris, diproduksi dengan nama LECA (Lighweight Expanded Clay Agregat).

3.3. Materi Penyusun Beton

Beton adalah suatu bahan elemen struktur yang memiliki karaktenstik

spesifik yaitu kuat desaknya yang tinggi yang terdiri dan beberapa bahan

penyusun sebagai berikut.

3.3.1. Semen Portland

Semen Portland adalah bahan berupa bubuk halus yang

mengandung kapur (CaO), sihka (Si02), alumina (AW,) dan oksida besi

(Fe2Ch). Komponen terbesar dan penyusun semen adalah kapur (60%-

65%). Semen Portland dibuat dengan membakar bahan dasar semen

dengan suhu 1550° C dan menjadi klinker. Kemudian klinker tersebut

digilmg halus menjadi semen dan ditambahkan gypsum. Semen berfungsi

 



untuk merekatkan butir-butir agregat agar tenadi suatu massa yang

kompak/padat.

Bagian utama bahan pembentuk semen dan merupakan unsur

terpenting dalam menentukan kekuatan beton adalah :

1. dikalsium silikat (C2S) 2CaO.Si02

2. tnkalsium silikat (CS) 3CaO.Si02

3. tnkalsium alumina! (C,A) 3CaO.AbO,

4. tetrakatsium aiuminalferit (C4AF) 4CaO.Al2OTe2Ch

Semen Portland dibedakan menjadi 5 menurut jemsnya, yaitu :

1 Jenis I : Semen Portland untuk penggunaan umum yang tidak

memerlukan persyaratan khusus,

2. Jenis 11 : Semen Portland yang dalam penggunaannya memerlukan

ketahanan sulfat dan panas hidrasi sedang,

3. Jenis 111: Semen Portland yang penggunaannya menuntut

persyaratan kekuatan awal yangtinggi.

4. Jenis IV : Semen Portland dengan panas hidrasi rendah,

5. Jenis V : Semen Portland dengan ketahanan sulfat tinggi.

3.3.2. Air

Air merupakan bahan yang penting dalam pembuatan beton,

karena air diperlukan untuk bereaksi dengan semen. Selain itu air

berguna untuk menjadi bahan pelumas antara butir-butir agregat agar

daoat mudah dikerjakan. Air yang digunakan untuk bereaksi dengan
22

 



semen sekitar 33% berat semen. Kelebihan air pada campuran beton

akan menurunkan kekuatan beton karena meninggalkan pori-pon yang

mengurangi kepadatan beton.

3.3.3. Agregat

Agregat ialah butiran partikel mineral yang digunakan bersama-

sama semen untuk membentuk beton. Karena menempati kurang lebih

70% volume beton, maka pemilihan agregat sangatlah penting.

Agregat dibedakan menurut ukurannya yaitu :

1. Agregat halus

Agregat yang berukuran lebih kecil dari 4,8 mm. sering disebut

sebagai pasir, baik berupa pasir alami yang diperolah dari sungai

atau tanah galian, atau dari hasil pemecahan batu. Dalam penelitian

mi digunakan agregat halus pasir yang berasal dan kaliurang.

2. Agregat kasar

Agregat yang berukuran lebih dan 4,8 mm, sering disebut

kerikil, batu pecah atau split. Dalam penelitian im digunakan batu

bentonit sebagai agregat kasar. Batu bentonit temasuk agregat alami

yang didapat dan penambangan di alam yaitu dari Kecamatan

Nanggulan Kulan Progo. Batu bentonit terjadi dari batuan sedimen

yaitu magma bumi yang membeku (batuan beku) yang kemudian

mengalami pengendapan dan tekanan.

 



Batu bentonit dari penambangan oleh PD Anindya mempunyai

spesifikasi :

Tabel 3.2 Sifat-Sifat Batu Bentonit

Kadar Si02 83.91%

Kadar A!20, 1 070/.-,

Agregat menurut sumbernya yaitu :

1. Agregat alami

Agregat alami diperoleh dari sumber daya alam yang telah

mengalami pengecilan baik secara alami atau dengan mesin

pemecah batu. Batu bentonit temasuk agregat alami yang didapat

dari penambang dialam dan dipecah dalam ukuran tertentu.

Agregat halus alami dibedakan menjadi 3,yaitu

a. Pasir galian, diperoleh dari permukaan tanah atau dengan cara

menggali sampai kedalaman tertentu. Pasir ini bertekstur tajam,

bersudut, berpori, bebas kandungan garam, tetapi biasanya kotor

oleh tanah.

b. Pasir sungai, diperoleh dari dasar sungai, berbentuk bulat dan

berbutir halus.

d. Pasir laut, diperoleh dari pantai, biasanya butirannya halus dan

bulat. Pasir ini banyak mengandung garam yang akan menyerap air.
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2. Agregat buatan

Agregat buatan biasanya dibuat dari pecahan bata/genteng atau

kerak tanurtinggi (blastfurnace slag).

3.3.4. Bahan Tambah (Additive)

Bahan tambah ini diberikan atau ditambahkan pada campuran

adukan beton dengan takaran tertentu dan untuk tujuan tertentu. Pada

penelitian mi, kami menggunakan bahan tambah atau additive Fiber Sika

Crackstop dari PT Sika Nusa Pratama. Fiber Sika Crackstop adalah serat

micro monofilament ploypropylene berkuatis tinggi. Didesam untuk

menambah kekuatan beton dan mengurangi retak - retak pada beton.

Penerapan penggunaan Fiber Sika Crackstop digunakan untuk

lantai industn berat, plesteran, produksi beton pracetak, dan Iain-lain.

Pemakaian fiber sika crackstop yaitu dicampurkan secara langsung pada

adukan beton. Menurut aturan penggunaan dari PT Sika Nusa Pratama,

Fiber Sika Crackstop ditambahkan sebanyak 0,6 kg setiap 1m3 beton.

Penambahan Fiber Sika Crackstop diharapkan dapat meningkatkan sifat-

sifat struktural beton seperti keliatan, kuat desak, panas dan pemuaian.

Diharapkan pula dapat meningkatkan kekuatan beton, meningkatkan

ketahanan beton terhadap abrasi dan benturan serta meningkatkan kohesi

pada beton segar.
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Tabel 3.3 Spesifikasi Fiber Sika Crackstop

TYPE

^ength

Diameter

Specific Gratity

Specific Surface Area

Fibre Content

Tensile Strength

Modulus ol elasticity

FIBRE SIKA CRACKSTOP

j. inni

18 microns

j 0,910 kg/1

225 m"/'kg

190 millions of fibre/bag

t(\(\ 4AA l.(m
)W-tW iVipa

8UUU Mpa

^Alkali^cid, Salt Resistance i Very high

Shelf Life 3 vears if stored in dry condition

Packaging n ft i'u/ha« at 40 bags ner box

3.4 Menahitung Kuat Desak Dan Kuat Tarik Belah Beton

1. Kuat Desak Beton

Pengujian kuat desak beton (f c) pada umur 28 hari sesuai SK SNl T-

1991-03 dengan kekuatan rencana f c= 20 Mpa

P ... ,
r c= — (Mpa).

4

f c =Kuat desak dari masing-masing benda uji (Mpa)

P = Bebantekan Maksimurn (N)

A = Luas Bidang desak benda uji (mm")

A l)
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2 Kuat Tarik Belah Beton

Kuat tank belah beton dan benda uji belah beton silinder menurut SK SNl
T-15-1991-03 pasal 3-8, disebutkan bahwa kuat tank belah benda uji
dihitung dengan ketelitian 0.05 Mpa dengan menggunakan rumus :

i p (2)
fct = -^— (Mpai

7tJ.ll

Keterangan .

fct = kuat tarik belah beton (Mpa)

P = bebanmaksimum(N)

1 = panjang silinder (mm)

d = diameter silinder (mm)

3 Berat volume tiapm* beton

BeratBeton . , .„3, (3)
Beral Volume- -— :— ^Z1"' >

VohmieBefon

3.5 Hipotesis

Karena ba,u bentonit beratnya tergolong ringan serta berpori-pon,
maka diharapkan betonnya termasuk dalam kategon beton rmgan.
Penggunaan Fiber Sika <'racksiop dapa, meningkatkan kekuatan desak

1.

dan tank belahbeton ringan.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4 l Metode Penelitian

Metode penebtian ,n, adalah suatu cara pelaksanaan penelitian dalam rangka
„ jawaban atas permasalahan penelitian yang d.ajukan dalam penu.isan

tugas akhir.

4.2. Material Pembentuk Beton

4.2.1 Semen

Dalam penelitian ,n, semen yang digunakan adalah semen jenis 1merek
Nusantara kemasan 40 kg.

4.2.2 Agregat

Terdapat dua macam agregat yang digunakan, yaitu
t. Agregat halus, digunakan pas.r yang berasal dar, kahurang. Fraks, yg

digunakan, lolos sarmgan 4,8 mm dan tertahan saringan 0,3 mm.
2 Agrega, kasar. drgunakan batu bentomt yang berasal dan Kecamatan

Nanggulan Kulan Progo. Fraks, yang d.gunakan. lolos sarmgan 40 mm
dantertahan saringan 5 mm.

 



4.2.3 Air

Air yang digunakan diambil dan Laboratonum Bahan Konstruksi Teknik
Jurusan Teknik Sipil, Universitas Islam Indonesia, Jogjakarta.

4.2.4 Fiber Sika Crackstop

Fiber Sika Crackstop yang digunakan mempunyai kemasan 0,6 kg per boks
yang diproduksi oleh PT. Sika Nusa Pratama. Penambahan Fiber Sika Crackstop
ini sesuai dengan aturan dan PT. Sika Nusa Pratama yaitu 0,6 kg untuk 1m3
beton berdasarkan volume benda uji.

4.3. Model dan Jumlah Benda Uji

Benda uji beton rmgan dalam penelitian ini berbentuk silinder dengan

dimensi(015cmx3Ocm).

Tabel 4.1 Jumlah Benda Uji

Tanpa'Fiber Sika Crackstop (0 kg/mJ)

Variasi Fiber Sika Crackstop

Desak I Tarik ! Desak | Tarik
j I ;__

5buah I 5buah I 5buah I 5buah
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4.4. Peralatan Penelitian

4.4.1 Ayakan

Ayakan yang digunakan untuk mengetahui gradasi pasir dan agregat kasar.

Ukuran ayakan yang digunakan untuk memisahkan diameter butiran pasir adalah

4,8 dan 0,3 mm. Sedangkan untuk memisahkan diameter agregat kasar batu

bentonit digunakan ayakan dengan ukuran 40 mm dan 5 mm.

4.4.2 Timbangan dan Ember

Timbangan yang digunakan adalah merk "Fagani" dengan kapasitas 150 kg

dan merk "O house" kapasitas 20 kg dan 5 kg digunakan untuk menimbang

bahanyangakan digunakan dalam penelitian yang ditampung dalam ember.

4.4.3 Mistar dan Kaliper

Mistar dari fiberglass dan Kaliper digunakan untuk mengukur dimensi

benda uji yang digunakan dalam penelitian.

4.4.4 Mesin Pengaduk

Mesin pengaduk (mixer) digunakan untuk mengaduk bahan susun campuran

beton (semen, bentonit, pasir, fiber sika crackstop, dan air) sehingga diperoleh

campuran adukan beton yang homogen.

4.4.5 Cetok dan Talam Baja

Cetok digunakan untuk memasukkan adukan kedalam cetakan, talam baja

digunakan untuk menampung adukan beton dari mesin pengaduk beton.
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4.4.6 Kerucut Abrams dan Baja Penumbuk

Kerucut Abrams dugunakan untuk mengukur tingkat kelecakan atau slump

dari adukan beton, dengan diameter atas 10 cm, diameter bawah 20 cm, dan tinggi

30 cm. Dilengkapi untuk menumbuk adukan yang telah dimasukkan ke dalam

cetakan, dengan panjang 60 cm dan diameter 16 mm.

4.4.7 Mesin Uji Kuat Desak

Mesin yang digunakan untuk menguji kuat desak silinder beton adalah

mesin uji desak merek "Contror dengan kapasitas 2000 KN.

4.4.8 Burner dan Thermocouple

Burner digunakan untuk membakar benda uji dalam tungku pembakar

menggunakan bahan bakar solar. Thermocouple berfungsi untuk mengetahui suhu

pembakaran yang terjadi dalam tungku pembakar.

4.4.9 Tungku Pembakar

Dalam membakar benda uji ini digunakan tungku pembakar yang dibangun

dan susunan bata tahan api dengan dimensi panjang 3 m dan lebar 90 cm dengan

pintu pada dua sisinya.

4.5. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap :

1. Tahap perumusan masalah

Tahap ini meliputi perumusan terhadap topik penelitian. termasuk

perumusan tujuan serta pembahasan masalah.

 



2. Tahap perumusan teori

Pada tahap ini dilakukan pengkajian pustaka terhadap teori yang

mendasari penelitian serta ketentuan-ketentuan yang dijadikan acuan

dalam pelaksanaan penelitian.

3. Tahap pelaksanaan penelitian

a. Pengumpulan data dan bahan.

b. Pembuatan model benda uji.

c. Persiapan peralatan.

d. Pengujian model benda uji

4. Tahap analisis dan pembahasan.

Analisis dilakukan dengan mencatat hasil benda uji laboratorium dan

dapat diketahui apakah batu bentonit dapat digunakan sebagai

pengganti agregat kasar pada beton ringan dengan berlandaskan teori

yang ada.

5. Tahap penarikankesimpulan.

Dari hasil penelitian di laboratorium diambil kesimpulan berdasarkan

teori yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada.
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4.6. Pelaksanaan Penelitian

4.6.1 Persiapan

Pekerjaan persiapan meliputi pengujian sifat-sifat teknis bahan susun beton

ringan (pasir, bentonit, dan semen) dan persiapan peralatan yang digunakan dalam

perancangan adukan beton.

a. Uji Agregat Halus (pasir)

Hasil Uji Pasir didapatkan berat jenis SSD 2667 kg/nr

b. Uji Agregat Kasar (Bentonit)

Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan berat jenis batu bentonit dalam

keadaan SSD yang didapat berat jenis SSD batu bentonit 1600 kg/m

c. Perencanaan Campuran Adukan Beton Ringan

Komposisi material yang digunakan dalam campuran adukan beton ringan

didapatkan dengan menggunakan rumus perbandingan volume 1:2:3 dan

beberapa kali percobaan untuk mendapatkan kekuatan beton ringan seperti

yang kita inginkan,

4.6.2 Pembuatan dan Perawatan Benda Uji

Pembuatan benda uji dibuat per 5 sampel atau 5 silinder dalam satu kali

pengadukan. Tujuannya adalah supaya dalam proses pengadukan beton, bahan-

bahan pembuat beton benar-benar tercampur secara merata.

Penelitian yang dilakukan terdiri atas 4 variasi penambahan fiber sika

crackstop, yaitu 0 kg/m\ 0,5 kg/m3, 0,6 kg/m3, dan 0,7 kg/m untuk 1 nr beton

 



BAB V

PERENCANAAN

KEBUTUHAN BAHAN

5.1. Metode Perencanaan Adukan

Dalam perencanaan adukan beton nngan mi. kami menggunakan rumus

perbandingan volume yang dikonversi kedalam perbandingan berat satuan volume
masing-masing bahan. Perhitungan mix designs adalah sebagai benkut:

1. Data Bahan Yang Digunakan :

Volume pekenaan <1000 m3 dengan mutu pekenaan cukup,

Slump yang diinginkan ± 100 mm,

Jenis semen yang digunakan Jems I, merk Nusantara,

Agregat kasar berupa batu bentonit dan Nanggulan Kulon Progo dengan

Dmax 40 mm,

Berat jenis semen = 3,15 kg/m

Berat jenis pasir = 2,667 kg/m

Berat jenis batu bentonit = 1,6 kg/m"

2. Perhitungan Mix design dengan menggunakan perbandingan volume
yang dikonversi ke dalam perbandingan berat satuan volume masing-

masing bahan.
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Berat jenis bahan :

Semen = 3/15 kg/m3

Pasir - 2,667 kg/m3

Batu Bentonit = 1.6 kg/m

Perbandingan volume (Semen .Pasir .Bentomt -1:2:3)

Perbandingan berat bahan :

3.15 -.1 _ j
Semen — —-— -u - '

^ i S

2,667 . ,.^-1-,

1 1 1

1,6 ,, . -11 £
x3 = i,3/J«Bentonu = ^7^

Taksiran berat 1silinder beton ( 15 cm x30 cm) adalah 10 kg.

Kebutuhan bahan untuk 1silmder :

v .,....., xlO = z,j/uft«
od"c"" 1+1,6933 +1,5238

1,6933 ..m^tft! ^Zvr

1+ 16933 + 1,5238

1 52->8 , ^ 1/111 12,,
„ , ..:._ JZ liU = J,OU^hg
netuonu - , „,„

! + I o9j-> + !,j-Jo

 



Kebutuhan air yang dipakai untuk 1silinder :

Kadar air yang diserap pasir lapangan terhadap keadaan ssd =0,4 %

o 0,004x4015,3= 16,0612 cc

Total airyang dipakai =(0.5 x2371.3 gr semen )+16,0612 <penyerapan )
= 1201,7 cc

Untuk kebutuhan 5 silinder :

= 5x1,2017 =6,0085 titer +(6,0085 x20%) =7,2102 - 7,3 liter

= 5x2,3713 =11,8565 kg +(11,8565 x20%)= 14,2278=14,3 kg

= 5x4,0153 =20,0765 kg +(20,0765 x20%) =24,0918 =24,1 kg
= 5x3,6134= 18.0670 kg +(18,0670 x20%) =21.6804 - 21.7 kg

Air

Semen

Pasir

Bentonit

Hasil percobaan :

Beton diuj, se.elah berumur 5nan. Sebelum pengadukan. pasir dan ba,u ben.oni,
telah nrencapa, SSD (jenuh a,r,. Air yang drgunakan 7,4 l,,er dan dm, yang

dicapai 100 mm.

Tabel 5.1 Hasil Uji Desak Dengan Mix Desain Perbandingan Volume
, 1 1 1 I Beban T~Prata~H F'c
I No.Benda | Diameter | Tinggi j Berat ; maks (P) j rata(KN) j rerata

uji
(D)(cm) | (D(cm) | (W)(kg) i (K>^ jMpa)_
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3. Dari hasil hitungan mix design diatas, dilakukan percobaan lagi untuk
mendapatkan kekuatan beton yang lebih optimal. Caranya adalah

sebagai berikut:

1) Kebutuhan bentomtnva ditambah 5 kg sedangkan kebutuhan pasir

dikurangi 5 kg.

Spesifikasi Mix design :

1. Semen : 14,3 kg

2. Pasir :24,1-5 = 19.1 kg

3. Bentonit : 21,7 + 5= 26,7 kg

4. Air : 7,3 liter

Beton diuji setelah berumur 5hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu
bentonit telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 8.0 liter dan

slump yang dicapai 110 mm.

Tabel 5.2 Hasil Uji Desak Dengan Penambahan Bentonit 5kg

r —i T r^e7aTT~Beban j Prata- | F'c
Diameter j Tinggi j ,W) \ maks(P) I rata j rerata
(D)(cm) j(T)(cm)| ;. ; 1 ,KN\ i (KN)MMP^1

No.Benda

uji

2) kebutuhan bentomtnya dikurangi 5 kg sedangkan kebutuhan pasir

ditambah 5 kg
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Spesifikasi Mix design :

1. Semen : 14,3 kg

2. Pasir : 24,1+5 = 29,1 kg

3. Bentonit : 21,7--5 = 16.7 kg

4. Air : 7,3 liter

Beton diuji setelah berumur 5hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu
bentonit telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 7,2 liter dan

slump yang dicapai 100 mm.

Tabel 5.3 Hasil Uji Desak Dengan Pengurangan Bentonit 5kg

No Benda Diameter i Tinggi 1 ,W) i maks(P) i (KN)
uji ! (D)(cm) 1(T)(cm) | ^ 1 lVn\ I

logjljoT
jjyjj i__3_Oi50_j |0_
15,05 j' 30^26^1 9^9
15,25 I 30,50 ! 10,1
is'is j 30,06 T L°_

Dan hasil diatas, dengan pengurangan bentonit seberat 5kg, berat volume
beton ringan sudah mencapai kurang lebih 1850 kg/m3. Ini sudah mendekati berat
volume beton normal yaitu 1900 kg/m3. Dilihat dan berat volume dan kekuatan
beton nngan, maka komposisi mix design inilah yang akan dipakai.

Perbandmgan hasil percobaan dilihat dan kekuatan beton ringan setelah
kebutuhan bentomtnya ditambah dan dikurangi 5kg, dapat dilihat pada gambar

5.1 berikutini :
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9,00

8,00 ;
* 7,88

7,00 1

-£• 6.00as

|- 5,00 i
o 4,00 •
u. 3,00 ^

,3,71
• Perubahan Kekuatan

2,00 \

1,00 •

0,00 j
Dtambah 5kg

Awai Dkurangi 5kg

Kebutuhan Bentonit

Gambar 5.1 Grafik Perubahan Kekuatan Rerata

4. Setelah kita mendapatkan mix design yang paling maksimal, kita ingin
mengetahui pengaruh faktor lamanya waktu perawatan beton pada kuat

desak beton yang kita uji.

Kita akan membandmgkan kekuatan desak beton nngan pada umur 5hari. 7

ban, dan 14 ban. Mix design yang akan kita pakai adalah :

1. Semen : 14,3 kg

2. Pasir : 29,1 kg

3. Bentonit : 16,7 kg

4. Air : 7,3 liter

Percobaan I:

Beton diuji setelah berumur 7hari. Sebelum pengadukan, pas.r dan batu
bentonit telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 7,1 liter dan

slump yang dicapai 90 mm.
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Tabel 5.4 Hasil Uji Desak Umur Beton 7 Han

Percobaan II :

Beton diuji setelah berumur 14 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu
bentonit telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 7,4 liter dan

slump yang dicapai 100 mm.

Tabel 5.5 Hasil Uji Desak Umur Beton 14 Hari

No.Benda

HP

Diameter

(D)(cm)

linggiU
(cm)

Berat (W)

(kg)

Beban

maks (P)
(KN)

I IDJ.O S.3/

Perbandmgan hasil percobaan dilihat dan kekuatan beton nngan dan beton normal
dengan vanasi umur beton yang berbeda, dapat dilihat pada gambar 5.2 berikut ini
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•^rftft

30,00

_ 25,00
g. 20,00
S 15,00
P 10,00
"" 5,00

0,00
7 14
Umur Beton (Hari)

—ft—Beton Ringan •

Gambar 5.2 Grafik Perbandingan Kekuatan Beton
Ringan Dengan Beton Normal

5.2. Mix design yang dipakai

Setelah melakukan beberapa kali percobaan dan pengujian didapat mi>

design untuk 5silmder dengan komposisi sebagai benkut:

1. Semen : 14,3 kg

: 29,1 kg

:16,7 kg

: 7,3 liter

2. Pasir

3. Bentonit

4. Air

•Beton Normal

©,52

28

5.3. Kebutuhan Fiber Sika Crackstop

Dalam penelitian ini, kami menggunakan bahan additive berupa Fiber Sika
Crackstop yang di produksi oleh PT S.ka Nusa Pratama. Tujuan dari penambahan
additive mi adalah untuk menambah kekuatan beton dan untuk mengurangi retak-
retak pada permukaan beton. Penambahan bahan tambah Fiber Sika Cbackstop ini
terdiri dan 4vanas, penambahan, yaitu 0kg, 0,5 kg, 0,6 kg dan 0,7 kg setiap 1m3
beton.
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Hitungan kebutuhan Fiber Sika Cracksop untuk 5silinder tiap variasi:

O^kg = xkg
\nr ' 5^0,25^3,1 4t0,15:.v0,3

x = 0.5 x5x0,25 x3,14 x0,152 x0,3

= 0,0133 kg+(0,0133x20%)

= 0,01596 kg ~ 15,96 gram

OMg = xkg
* W ~5x0^2^3J^0J5^(X3

x = 0,6 x5x0,25 x3.14 x0.152 x0,3

= 0,0159 kg+ (0,0159x20%)

= 0,01908 kg~ 19,08 gram

0j£g = xkg
1/w3 ~ 5.tO,25.y3,14a-0,152.t0,3

x = 0,7 x5x0,25 x3,14x0.152x 03

= 0,0186 kg + (0,0186x20%)

= 0,02232 kg = 22,32 gram

Kebutuhan Fiber Sika Crackstop untuk 5silmder pada setiap vanasi, dapat

dilihat pada tabel 5.6 berikut ini:

Tabel 5.6 Kebutuhan Fiber Sika Crackstop

V^iBetolTRinl^ Kebutuhan Fiber Sika Crackstop
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BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

6.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan pengujian vang telah dilaksanakan, diperoleh data berupa kuat

desak silmder beton berupa beban maksimal dan regangan yang terjadi pada

silinder beton dengan atau tanpa bahan tambah dan dengan atau tanpa dibakar.

Data tersebut dianalisis untuk memperoleh kekuatan dan kekakuan beton dengan

dan tanpa bahan tambah yang mengalami penurunan akibat proses pembakaran.

6.1.1 Hasil Uji Kuat Desak Beton

Kuat desak beton yang direncanakan pada umur 28 hari adalah 20 Mpa. Dan

basil uji kuat desak beton, dapat digambarkan diagram yang membenkan
hubungan prosentasi sika crackstop terhadap kenaikan kuat desak beton sebagai

berikut:

Penambahan Sika Crackstop (kg)

Gambar 6.1 Grafik Kuat Desak Silinder Beton Pra Bakar
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Hasil analisis dan gambar 6.1 dapat dilihat pada tabel 61benkut

Sampe

Variasi (SC)OJKg/nr_

"VanasiTsQJUJ^nL
Variasi (SQ^Kg/m^

rVanasMSC) 0,7 Kg/m'

j_ VariasiJSC)0 Kg/m_^

PvariasTTsC) 0,6 Kg/m'
Variasi (SC) 0.7 Kg/m3

Perubahan kua, desak be.on. .erlihat pada be.on yang telah mengalami
pembakaran. Grafik perubahannya, yang membenka* hubungan prosen.ase
penambahan fiber sika cracksiop ,erhadap kua, desak be.on rmgan pasca bakar
dapat dilihat pada gambar 62benku, ini :

03

<t!
3

Penambahan Sika Crackstop (kg)

•re Hssca-Bakai

Gambar 6.2 Grafik Kuat Desak Silmder Beton Pasca Bakar
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Tabel 6.4 Perubahan Kekuatan Desak Silinder Beton Ringan
Pra dan Pasca Bakar

Kuat Desak (fc) (Mpa) _
Sampel Pasca-Bakar I Penurunan_(^)_j

~I 36.75
Vanasi (SC) 0 Kg/m

Vanasi (SC) 0,5 Kg/m'
Vanasi (SCI 0.6 Kg/m

Vanasi (SC) 0,7 Kg/m

9^516
9,612

U\46J_
SO 599

6,019

6,624 31,09

8,510 i8.65

9.138 13,78

6.1.2 Hasil Uji Kuat Tarik Belah Beton

Pengujian kuat tarik belah beton ringan dilakukan setelah beton ringan

berumur 28 hari. Dan hasil uji kuat tank belah beton, dapat digambarkan diagram

yang membenkan hubungan prosentase penambahan///^ sika crackstop terhadap
kenaikan kuat tarik belah beton yaitu sebagai benkut:

CD 04
jc ,,,
'w " ~

C5
1- 0 0

Penambahan Sika Crackstop (kg)

Gambar 6.5 Grafik Kuat Tank belah Silinder Beton Pra Bakar

Hasil analisis dan gambar 6.5 dapat dilihat pada tabel 6.5 berikut:
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Tabel 6^j^ioJ^Jink^a4^
; Rasio (%')

VarmsJ^SCjjkSJs^/m^l
^VamstJ^n^^gmi
JV^nasTjSQJ)/^^

Tabel 6 6 RasioKAUrtJjir^^ Frt j Rasio ;
HvtriaO^j (0/o) I
42936__ r__i^^ !
0,862 JHJI2H
.J)2(fT i 2(J'66
TS7S j 25^

Sampel

Beton Normal

Variasi (SQ_0J<|/in_
^VariasUSQJUKg^
"Variasi (SC)0.6 Kg/m1
Variasi (SC) 0,7 KgW_ 1.436 29.09

Perubahan kuat tarik belah beton, terlihat pada beton yang telah mengalami

pembakaran. Grafik perubahannya, yang membenkan hubungan prosentasi sika
crackstop terhadap kuat tank belah beton dapat dilihat pada gambar 6.6 benkut

ini:

0
u.

c

0)
22 1 fi

•5 «"m a. OH
a> s

m =-
n»i

JC
4_

ea

1-

(5
3
be oc

Penambahan Sika Crackstop(kg)
-FctPasea-Bator

Gambar 6.6 Grafik Kuat Tank belah Silinder Beton Pasca Bakar
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n aambar 6,6 dapat dilihat pada tabel 6.7 berikut
Hasil analisis da

Tabel 6.7 Rasio KuatTarikBelahB^^
Fct

iMPil
0,792__ __j__
0^956 |

_U40 !
l,3t

Rasio

__(%)_
100,00

120,70

143.94

♦"0T

(O 1,6
Q.

s 1.4
+•»

u
u. 1,2
^~

c
o 1.0

«

SO 0,8
£Z

iS
« 0,6
CQ

J£ 0,4
'C
<e
t- 0,2
^^

<o
s

0 0
2t

sampel

j Variasi (SC) 0J£g/m"__
("Variasi (SC) 0.5 Kg/m"
! Variasi (SC) 0.6 KgW_
j Variasi (SC) 0,7 Kg/m"

Dari data diatas, didapatkan suatu pe

pada Gambar 6.7 :

05

i 72,47

rbandingan perubahan kekuatan yang terjadi

1,436„
1,366

07

Penambahan Sika Crackstop (kg)

—•-Fct Pra-Bakar -•-Fct Pasca-Bakar

ik belah Silmder Beton Pra-Bakar dan Pasca-Bakar
Gambar 6.7 Grafik Kuat Tan

«analisis pada Cmtar 6.7 dapat dilihat pada Tabel 6.8 berikut
Hasil

 



Tabel 68Perubahan Kekuatan Tank Belah Silinder Beton Rmgan
Pra dan PascaJ3akar

1 ~Kuat Tarik belahJFctHMpa)
i- " | j Penurunan

Murine!

6,27

Uk59

4 88

! Pra-Bakar

1̂ Van^j^^Kg/m^j___Jk»62
("VanasUScTckSKg/mM 1,020
! Variasi (SO 0.6 Kg/m3 ! 1.275

Tabel 6.9
Pemenksaan Keausan Agregat (Abrasi Test)

jenisgradasT
saringan

I

"BENDA UJI (Gram)

IT
No

n

LOLOS

"72.2 mm(3")

63.5 mm(2.5:;)

50.8 mm (2'';

37.5 mm(l.5")

25.4 mm (1")

JUMLAH BENDA UJI (A)

IuMLAHIIrTAHANTjISI^ 12(B)
KEAUSAN = (A-BVA X 100 %

^Rata^rata Keausan %

TERTAHAN

63.5 mm (2.5")

50.8 mm (2')

25.4 mm (l"")

19.0 mm (3/4")

;nna

5000

3450

65.5

5000

5000

0000

3495

65.5

03.^5

52

 



6.2 Pembahasan

Nilai kuat desak beton ringan pra bakar dengan penambahan Fiber Sika

Crackstop meningkat untuk semua vanasi. Pada gambar 6.1 dan tabel 6.1 dapat
dilihat bahwa vanasi 0,5 kg/m5; 0,6 kg/m5; dan 0,7 kg/m' meningkat berturut-

turut sebesar 1,11%; 9,93%; dan 11,38%.

Jika dibandingkan dengan beton normal, nilai kuat desak beton ringan pra

bakar dengan dan tanpa penambahan Fiber Sika Crackstop mengalami penuuman.

Pada gambar 6.1 dan tabel 6.2 dapat dilihat bahwa variasi 0kg/m5; 0,5 kg/m5; 0,6
kg/m5; dan 0,7 kg/m5 menurun berturut-turut sebesar 35,2%; 35,55%; 38,69%;

dan 39,2%.

Nilai kuat tank belah beton ringan pra bakar dengan penambahan Fiber Sika

Crackstop meningkat untuk semua vanasi. Pada gambar 6.5 dan tabel 6.6 dapat
dilihat bahwa variasi 0,5 kg/m5; 0,6 kg/m5; dan 0,7 kg/m5 meningkat berturut-

turut sebesar 18,33%; 47.91%; dan 66,59%.

Jika dibandingkan dengan beton normal, nilai kuat tank belah beton ringan

pra bakar dengan penambahan Fiber Sika Crackstop mengalami penurunan. Pada
gambar 6.5 dan tabel 6.7 dapat dilihat bahwa variasi 0kg/m5; 0,5 kg/m5; 0,6
kg/m5; dan 0.7 kg/m5 menurun berturut-turut sebesar 82.54; 79.34%; 74,17%; dan

70,91%.

Setelah dibakar pada suhu 400 X selama ±4 jam, nilai kuat desak beton

nngan pasca bakar dengan penambahan Fiber Sika Crackstop tetap mengalami
penmgkatan untuk semua vanasi. Pada gambar 6.2 dan tabel 6.3 dapat dilihat
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bahwa variasi 0,5 kg/m': 0,6 kg/m'; dan 0,7 kg/m5 memngka. bertum.-turut

sebesar 10,05%; 41,39% dan 51.82%.

Demikian pula nilai kuat tank belah beton ringan pasca bakar dengan
penambahan Fiber Sika Crackslap setelah dibakar pada suhu 400 Xselama ±4
jam, tetap mengalami peningkatan untuk semua variasi. Pada gambar 6.6 dan
tabel 6.8 dapat dilihat bahwa variasi 0.5 kgmv'; 0,6 kg-'m'; dan 0,7 kg/m'
memngkat berturut-turut sebesar 20,70%, 43,94% dan 72.47%.

Rasio kuat desak beton nngan dengan penambahan fiber sika eracksiop pra

bakar dan pasca bakar yang terjad, terlihat pada gambar 6.3 dan label 6.4 yaitu
varias, 0kg/m'; 0,5 kg/m'; 0,6 kg/m'; dan 0,7 kg/m' menurun berturut-turu,

sebesar 34,61%; 57,47%; 44,81% dan 55,74%.

Demikian pula dengan rasio kuat tarik belah beton rmgan dengan
penambahan fiber s.ka eracksiop pra bakar dan pasca bakar yang terjadi terlihat
pada gambar 67dan tabel 6.9 yattu variasi 0kg/m': 0.5 kg/m': 0,6 kg/m'; dan 0,7
kg/m' menurun berturut-turut sebesar 8,12%; 6,27%; 10,59% dan 4,88%

Dari hasil penelitian. dtdapa.kan kuat tank belah beton ringan dengan
agregat kasar batu bentonit sebesar 0,862 Mpa. Menuru. Murdock, kua. tank
belah beton berkisar seperdelapan belas dar, kuat desaknya yaitu didapatkan
sebesar 0,528 Mpa. Dari hasil tersebut. kua. tarik belah be.on ringan dengan
agrega, kasar batu bentonit kekuatanya lebih besar dan teori yang dikenutokan
oleh Murdock.
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Dari hasil uji desak beton ringan diperoleh kuat desak maksimum sebesar

10.599 Mpa. Dilihat dan kekuatan desaknya menandakan bahwa beton ringan

dengan menggunakan batu bentonit sebagai pengganti agregat kasar tidak

termasuk dalam kategon beton struktural (lampiran 9).

Ketika diamati, setelah beton ringan diuji desak dan tank belah, yang hancur

adalah bentomtnya. Ini menandakan bahwa batu bentomtlah yang tidak kuat

menahan beban. Selain itu didukung oleh uji keausan agregat (abrasi test) yang

dilakukan di Laboratorium Jalan Raya Universitas Islam Indonesia yang diperoleh

keausan agregat sebesar 65,28%. Ini menandakan bahwa beton ringan dengan

batu bentonit sebagai pengganti agregat kasar tidak termasuk dalam kategori

beton struktural karena keausan agregatnya >45%. (PBBI, 1971)

Takaran penggunaan Fiber Sika Crackstop dar, PT Sika Nusa Pratama yaitu

sebesar 0,6 kg/m5 beton terlihat dari tabel 6.1 tenadi peningkatan kuat desak

beton rmgan pra bakar variasi 0,5 kg/m5 dengan 0,6 kg/m5 yaitu sebesar 8,82%,
sedangkan variasi 0,6 kg/m5 dengan 0,7 kg/m5 hanya sebesar 1,45%. Dar, tabel
6.3 terjadi peningkatan kuat desak pada beton ringan pasca bakar variasi 0,5

kg/m5 dengan 0,6 kg/m5 yaitu sebesar 31,34%, sedangkan variasi 0,6 kg/m'
dengan 0,7 kg/m5 hanya sebesar 10,43%. Penggunaan Fiber Sika Crackstop
sebanyak 0,6 kg/m5 dinilai lebih ekonomis karena produk Fiber Sika Crackstop

diproduksi dan dijual 0,6 kg per boks.

Berdasarkan data-data hasil pengujian, penambahan fiber sika crackstop

dapat meningkatkan kuat desak dan kuat tank belah beton. Hal ini dikarenakan
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fiber sika cracksiop berfungsi sebaga,./,//- dalam campuran beton, sehmgga akan
mereduks, rongga udara dalam campuran beton yang menyebabkan beton semakm
padat yang secara langsung akan mengurangi porositasnya

Pembakaran menyebabkan beton terdeh.drasi, a,r has,, reaks, menguap
dengan jumlah yang sanga, besar, sehmgga menyebabkan te,ad,nya poros.tas
yang sanga, besar pula, Ketika dipanaskan rongga udara pada beton akan
mengembang sehmgga be.on men.ad, porous. Dengan keadaan yang dem.k.an
akan dapat menurunkan kua, desak dan kuat tank be.ah beton. Penguapan air akan
menvebabkan terpu.usnya reaks, k,m,a yang terjadi dalam pembentukan kekuatan
pada beton. Sehmgga, karena pembakaran semen akan kehi.angan daya rekatnva
terhadap partike, fiber sika cracksiop dan agrega, be.on yang ..in. Ha. ini ,er„hat
dari pecahan benda uji beton yang t.dak menggumpal. mengeluarkan banyak
serbuk dan terlepasnya ikatan antara mortar semen dengan agregat.

Pada se,,ap penambahan vanasi fiber sika cracksiop. tertad, penmgkatan
kua, desak dan kua, ,arik be.ah be,on rmgan. Hal ini terjad, karena semakin
banvak penambahanfiber s.ka cracksiop. rongga udara yang ,,mbu, menjad, lebih
sedikit dan tidak membuat beton men.ad, mengembang saa, d.bakar, sehmgga
,,dak menurunkan kekuatannya. Panas yang d,ak,ba,kan o.eh pembakaran leb.h
sedikit mengurang, kmerja semen dalam mengika, partike. pendukungnya Se.a.n
,,u juga d,sebabkan karena.//*,, sika cracksiop berbentuk fiber atau sera, vang
mampu mengis, rongga udara pada beton.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dan hasil penelitian ekspenmental d, laboratorium didapatkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Beton ringan dengan agregat kasar batu bentonit tidak dapat digunakan
sebagai beton rmgan stniktural. Ini dapat dilihat dan kuat desak dan kuat
tank belahnya, dan agregat yang hancur setelah diuji, dan dan uji keausan

agregat batu bentonit yang mencapai 65,28%.

2. Penambahan Fiber Sika Crackstop pada beton ringan dengan agregat kasar
batu bentonit dapat meningkatkan kuat desak sebesar 11,38% dan kuat

tarik belah sebesar66,59%.

3. Pembakaran pada beton ringan dengan agregat kasar batu bentonit
menyebabkan penurunan kuat desak sebesar 36,75% dan kuat tank belah

sebesar 10,59%

7.2 Saran

Dan kesimpulan yang didapatkan dan penelitian, beberapa saran yang

diharapkan untuk melengkapi penelitian mi maupun yang berguna untuk struktur

betondan duniateknik sipil :
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1. Dan hasil penelitian ternyata batu bentonit tidak dapat digunakan
sebagai pengganti agregat kasar pada campuran adukan beton rmgan.
Karena kadar silica batu bentonit tinggi, perlu diadakan penelitian
untuk menggunakan batu bentonit dalam bentuk bubuk sebagai
pengganti semen dan pengaruh kimianya terhadap adukan beton.

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut guna mencan kadar Fiber Sika
Crackstop optimum yang mampu membenkan peningkatan kuat desak
dan kuat tarik belah beton yang maksimum.
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DATA PEMERIKSAAN

BERAT IENTS AGREGAT

Alat - alat yang digunakan:

1. Gelasukurkap 1000 ml.

2. Timbangan ketelitian 0,01 gram

3. Pinng, Sendok, Lap dan lam-lam.

Asal Agregat Kasar Nanggulan, Kulon Progo

Tabel 1.1 Hasil Pemeriksaan Berat Jenis Bentonit
^C^f^TllA^AR QjENDAlklH BENJjAJLini j
" " Ton rQnmT] 400 iGramj

Berat A.gregat (w)

vOIuiiiw clu \ » 1/ 4 1 !
. :—:—~- T7\> s ;• f,c,Q < Cc i o32 i ccVolume air i AgreganVi) \ °_£Z l^±- s

500

Berat Jenis (B,I) ,,v, 40q
w = 1,613 ! --F7- = 1-587

748-500 ' ' \ 752-500

Berat Jems rata-rata

Asal Agregat Kerikil : Clereng

Tabel 1.2 HasilPemeriksaan Berat JenisKgnkil

l.O

4^r1c^t1<Xsa^ JZIbendaWTIj—b^m^IIL^
— ;—: " 1 Zoo rn™rn i 400 ! GramBerat Agregat (w) , ^ i-^H ^ Cr^—

{ C I DUO 1 C*-
Volume air (Vi)
Volwn7ah^Agregat_(V2) j ?^L ^t

Berat Jenis (BJ) \ i 400
w \ __" = -> 6846 i = 2.6667

--• , \ 649-500 ! 650-500

Berat Jenis rata-rata A'

 



PERHITUNGAN MIX DESIGN

DENGAN METODE PERBANDINGAN VOLUME

l.Data Konstruksi:

Volume pekerjaan <1000 m3 dengan mutu pekerjaan cukup,

Slump yang diinginkan ± 100 mm,

Jenis semen yang digunakan Jenis I, merk Nusantara,

Agregat kasar berupa batu bentonit dari Nanggulan Kulon Progo dengan

Dmax 40 mm,

Beratjenis semen = 3,15

Berat jenis pasir = 2,667

Berat jenis batu bentonit = 1,6

2. Perhitungan Mix Design dengan menggunakan perbandingan volume yang

dikonversi kedalam perbandingan berat satuan volume masing-masing

bahan.

Berat satuan bahan:

Semen = 3,15

Pasir = 2,667

Batu Bentonit =1,6

 



Perbandingan volume ( Semen :Pasir: Bentonit =1 : 2 : 3)

Perbandingan berat bahan :

3,15 , ,
Semen = .vl - i

3,15

2,667 ,n^-,
Pasir = — x2 = 1,69jj

3,15

Bentonit = -i— .v3 = 1,5238
3,15

Taksiran berat 1 silinder beton (15 cm x 30 cm) adalah 10 kg.

Kebutuhan bahan untuk 1 silinder :

Semen = ^^T^'10 = 2>3713^
1+ 1,6933 + 1,5238

Pasu. = h^l xlO =4,0153*g
1+ 1,6933 + 1,5238

to/ow/'=Trdi^xl0=3'6,34*g

Kebutuhan airyang dipakai untuk 1 silinder :

Kadar air yang di serap pasir lapangan terhadap keadaan ssd =0,4 %

O 0,004x4015,3 = 16,0612 cc

Total air yang dipakai =• ( 0,5 x2371,3 gr semen )+ 16.0612 ( penyerapan

- 1201,7 cc

 



Dalam pembuatan beton ringan ini, setiap satu kal, pengadukan drbuat 5
sanrpel atau 5silinder. Jadi komposrs, baban un.uk 5silinder adalah sebaga,

berikut:

Untuk kebutuhan 5 silinder :

Air . =5x1,2017 =6,0085 liter +(6,0085 x20%) == 7,2102 - 7,3 liter
Semen =5x2,3713 =11,8565 kg+ (11,8565 x20%) =14,2278 «14,3 kg
Pasir - 5x4,0153 =20,0765kg+(20,0765x20%) =24,0918 =24,l kg

Bentomt =5x3,6134 =18,0670 kg +(18,0670 x20%) =21,6804 *21,7 kg

Dalam penelitian ini, kami menggunakan bahan additive berupa Fiber Sika
Crackstop yang di produksi oleh PT Sika Nusa Pratama. Salah satu tujuan dar,
penambahan additive ini adalah untuk mengurangi retak-retak pada permukaan
beton dan menambah kuat desak beton.

Penambahan bahan tambah Fiber Sika Crackstop mi terdiri dan 4 vanas,
penambahan, yaitu 0kg, 0,5 kg, 0,6 kg dan 0,7 kg setiap 1m? beton.

Kebutuhan Fiber Sika Cracksop untuk 5silinder tiap variasi:

05kg_ = xk£
* \m' 5.v0,25.v3,14.v0,152.v0,3

x = 0,5 x5x0,25 x3,14 x0,152 x0,3

= 0,0133 kg+(0,0133x20%)

= 0,01596 kg

= 15,96 gram

 



"> 667
Pasir =^^-x2 = 1,6933

3,15

Kerikil = —xi = 2,5714
3,15

Taksiran berat 1 silinder beton ( 15 cm x 30 cm) adalah 10 kg.

Kebutuhan bahan untuk 1 silinder :

Semen jcIO = l,8994*j?
1+ 1,6933 + 2,5714

Pasir = i^±^ jelO = 3,2163fc
i + 1,6933 +2,57 J4

Kerikil =- 2'57''4- x\0 =4,8842kg
1+ 1,6933 + 2,57 i4

l/nk^+nkori nir \'nrtcr ^mol'OI 1infill' 1 C"1 1,rldPT"ivv'i/wituiuu uii jwutj wijyunul v*i»*.t*iv i jjhiiuvi

adar airyar;g diserap pasir lapangan terhadap keadaan ssd = 0,4 %

•=> 0,004x4015,3- 16,0612 cc

Total airyang dipakai = ( 0,5 x 1899,4 grsemen ) + 16,0612 ( penyerapan)

= 965,8 cc

Untuk kebutuhan 1 silinder :

Air = 0,9658 liter + (0,9658 x 20%) = 1,15896- 1.2 liter

Semen = 1,8994 kg + (1,8994 x 20%) = 2,27928 - 2,3 kg

Pasir = 3,2163 kg + (3,2163 x 20%)= 3,85956 ~ 3,9 kg

Bentonit = 4,8842 kg + (4,8842 x 20%)= 5,86104 ~ 5,9 kg
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DATA BENDA UJI SILINDER BETON RINGAN PRA BAK\R

Tabel 3 1 Data Benda Uji Silinder Beton Ringan Pra Bakar

Variasi (ku) / Uii No D (cm) h (cm) W 1 (Kg) A., (cm"!

0 Desak SD1-1 15.13 30 10.1 170.700

SD1-2 ] 5Q3 30 10,0 177214

SD1 -3 15,00 3! 10,3 i 76,625

SD1-4 15.15 30.65 10.4 180,175

S.D1-5 15,23 30,5 10.4 181,963

Tarik Relah STB!-J 15,03 31,5 10,5 177,214

JIBI-i i 5,10 30,8 10.3
i -rc f\nn
I / 0,-/00

STB 1-3 15,10 30,6 10,3 178,988

STB 1-4 15,30 30,7 10,6 183,761

STB! -5 15,18 30.4 in i 180,889

n <; Desak SD2-! 15,! 8 31,1 10,5 ! SO 770

SD2-2 15,01 i 0,0
1 -1(~ o.-c i
I ;U,ou l

SD2-3 15,15 31,2 10,b 180,413

SD2-4

SD2-5

15,25

15.26

31

31

10,6

10.6

182,562

182.80!

Torll- R*»Uk STB2-1 15 13 30,2 i n "i ! -70 7QQ.

STB2-2 15,04 30 10,0 177,450

STB2-3 15.18 31 10,5 180,889

STB2-4 15,05 31 10,3 177.804

STB2-5 15,16 30.6 10,4 180,413

n f. Desak en- ' 15,16 30 10 2 180,413

SD3-2 15,10 30 10, i 178,988

SD3-3 15,07 30,02 10,0 178,277

SD3-4 "14.95 30 9.9 175.449

SD3-5 "15 10 31 5 10 6
17g Qgg

Tarik Belah b i oj- i 15,15 29,62 10,0 180, i 75

STB3-2 14,90 29,8 9.7 174,278

STB3-3 15,04 30,07 10,0 177,568

STB3-4 is n 29,8! 10,0 179,700

I
1

i j<, i'O i'y,oZ
1 C\ A 17S,9S8
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DATA BENDA I JI SILINDER BETON RINGAN PASCA DIBAKAR

Tabel 3.2 Data Benda Uji Silinder Beton Ringan Pasca Bakar
Variasi <ki>) / Uji No D (cm) h (cm) W 1 (Kg) A,, (cm2)

0 rip^ak SD1-! 15,1 30,4 ! 0.2 !7S 277

SDi-2
1 C "1 181,366

SD1-3 15,2 29,95 10,1 180.175

1
SD1-4 15,2 30 10,1 180,175

SD1-5 15.0 30,2 10.0 176.625

TnrlL- P-.!.-,!, STB!-! 1 ^ I 11 1 A .1 179,581

STB I-2 i5, i 3 1,25 10,4 177,804

STB 1-3 15,2 30,95 10,5 180,175

• •—

STB 1-4 15.3 31,4 10,7 182,562

^~^~~~

STB 1-5 15,0 3! 25 10,3

n o

176,625

176 625 '
A ^ Desak

SD2-2 15,0 29,85 9,9 i 76,625

SD2-3 15,0 29.6 9,8 177,214

. j SD2-4 15.1 30 10.0 177.804

SD2-5 15,1 ->q 45 9,8 177,804

—

Tarik Belah STB2-1 15,0 30 10,0 ! 77,214

• "

STB2-2 15,1 29,75 9.9 177,804

—

STB2-3 15,0 31,57 10,4 176,037

STB2-4 15,0 30,06 9,9 175,449

STB2-5 15,1 jyJ,^~'
«.in co]

0 6 Desak SD3-1 15,1 ju,.io 10,3 1 /8,988

SD3-2 15,1 30.55 10.3 179,937

SD3-3 15,0 30,05 10,0

10.1

176,625
178.988-

SD3-4 15.1 30.05

SD3-5 15 j 10 0
! 77 QQ4

Tank Belah STB3-I 15,2 30,01 10,2 180,770

STB3-2 15,0 31,57 10.5 177,214

STB3-3 15.0 30,05 10,0 177,214

STB3-4 15,0 3 1,45 10,4 ! 76,625

STB3-5
_ ' 1 ,,-. .-.

15,1 ju,ti 10, i i 77,804

 



Foto Beton Ringan Sebelum Dibakar^
(0 kg/m3, 0,5 kg/m3,0,6 kg/m3,0,7 kg/m )

Foto Beton Ringan Sesudah Dibakar
(0 kg/m3,0,5 kg/m3,0,6 kg/mJ, 0,7 kg/mJ)

 



Uji Desak

Beton Ringan Pra Bakar

Dengan variasi sika crackstop 0 kg/m

Mix design yang dipakai

1. Semen : 14,3 kg

2. Pasir : 29,1 kg

3. Bentonit : 16,7 kg

Beton diuji setelah berumur 28 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu bentonit

telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 7,5 liter dan slump yang dicapai 100

mm.

Tabel 4.1 Hasil Uii Desak Beton Ringan PraBakar Vanasi Sika Crackstop 0 kg/m

No D (cm) H (cm) W(kg) P(KN)
Fc' '

(Mpa)
I 9,4516
! 9,5278
i 9,7293

9,4267

P(KN) !
rata-rata !

1

2 ]
15,130

15,025^
30

30

10,1

10,0

170

169

1

t j
j 3 15,000 31 10,3 172

4 15,150 30,65 10,4 170 ! |
| : J
! c 15,225 in ^ 10,4 4 70

l ( <- | 9,4439 9,516 I *.ir\ a '•

 



Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pra Bakar

Dengan variasi sika crackstop 0 kg/m

 



Tabel 4.1.1 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.l
Variasi Sika Crackstop 0 kg/m

Do 15.13 Angka Koreksi -0.052

Lo 190.00 oi 5.560 s1 0,058

Ao 179.86 o2 11.120 s2 0,168

Beban (KN) Beban(Kg) AL(!0'mm) a(kg/cm2) |e=AL/Lo(10"3; e koreksi

n nn n on 0,000 -0 052 0 000

10 00 1000,00 11 00 5 560 0 058 0 110

on nn 2000,00 32 00 11 120 0,168 0 221

30 00 3000,00 45,00 1R R7Q
1 V-*,1-/ I ^ 0,237 0,289

-4000 4000,00 63,00 22 239 0 ^o 0,384

ro nn 5000,00 7R on 27 799 0,411 0,463

60,00 6000,00 95,00 33,359 0,500
1

0.552

70.00 7000.00 112.00 38.918 I 0.589 U.atz

80.00 8000,00 130,00 44,478 0,684 0,736

90,00 9000,00 150,00 50,038 0,789 0,842

100,00 10000,00 165,00 55,598 0,868 0,921

110,00 11000,00 183,00 61,158 0,963 1,015

120,00 12000,00 205,00 66,717 1,079 1,131

130,00 13000,00 222,00 72,277 1,168 1,221

140,00 14000,00 250,00 77,837 1,316 1,368

150,00 15000,00 270,00 83,397 1,421 1,473

160,00 16000,00 293,00 88,956 1,542 1,594

170,00 17000,00 325,00 94,516 1,711 1,763

I 180,00 18000,00 315,00 100,076 1,658 1,710

 



Tabel 4.1.3 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.3
Variasi Sika Crackstop 0 kg/m3

Do 15.00 Anoka Koreksi 0.032

lo 190.00 o1 5.657 si 0.074

Ao 176.79 a-2 11,313 e2 0,116

Beban(KN) Beban(Kg) ALOfrW) _/l-.-/,m'\ L—AI /I .-. /1A"'' s korsksi

n nn 0,00 0,00 n nnnu,uUj
n noo 0,000

a n nn
!U,UU

a n.r\n. r\n.
1 UUU,UU

-i ^i n.n
t n.uu

C CC7
j,uO/

n n-?^ 0,042

on nnz.u,Uu
nr\r\r\ r\r\
£UUU,UU

no nn A A O-fO n ncMu,uO*t

nn nn.
JU,UU

onnn r\r\
juuu,uu

oc nn
JJ,UU i6, "d i 0 n iq/ n i co

a n nn -innn nn. 50,00 22,626 n j^jr*o /-\ O^O

en nn
ju,uu 5000,00 57,00 23,283 n onn

U,JUU
n ocq

60,00 6000,00 /Otuu
nn nOQ 0,400 n opqu,jOO

~?n r\r\ 7000,00 op. n.n.
ou,uu

on nop n ,-!Oi 0,339

on nn
uu,uu 8000,00 90,00 0,474 0,442

90,00 9000,00 h no nt^ OU,'duj 0,542 0,511

a r\r\ nn
f UU,UU 10000,00 -i -»o nn

i ii:,uu
/-o r-r^f

00,000 0,589 n ccq

110,00 a a r\rif\ r\r\
I IUUU,UU

-ion rsr\
1 OU,\JV_/ 62,222 0,684 n ceo

120,00 a onnn r\n 145,00 67,879 0,763 n too

a on r\r\
IJU,UU

a onnn n.r\
1 JUUU,UU 160,00 70 con 0,842 n QA A

KJ,0 1 1

a >in nn
i nu,uu

-i ^nnn nn -t -7 4 nn
I / f ,uu 79,192 0,900 n QCQ

u,uuu

150,00 -« nnnn no,
I JUUU,UU 185,00 84,848 0,974 n n.40

160,00 •* cn.on nn
[ UUUU,UU . 205,00 nn enc A H7Q

1,u/ c?
A r\A~7

170,00 17000,00 1 225,00 96,162 1,184 1,153

180,00 -! onnn nnj IUUUU,UU 250,00 101,818 1,316 1,284

 



Tabel 4.1.4 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.4
Variasi Sika Crackstop 0 kg/mJ

Do 15.15 Anoka Koreksi 0.000

Lo 190.00 o-l 5.545 el 0,079

Ao 180,34 o2 11,090 s2 0.158

Beban (KN) Beban(Kg) AL(IO'-Vm) 0(kg/cm:) k-AL/Lo(!(T'; s koreksi

0,00
n nn
u,uu 0,000 0,000 n nnn

10,00 a nnn nn
f uuu.uu

a c nn c C^C 0,079
n n~7n

f~\r\ f~\r\ 2000,00 on nn
ou,uu 11,090 0,158 n. a no

on nn 3000,00 .io nn 16,635 0,253 0,253

An nn 4000,00 ~?n nn
f KJ,\J\J

oo a on 0,368 0,369

en nn 5000,00 C7\J,UU
n A~7 A n A~7A

en nn 6000,00 a ncz nn
1 uu,uu

oo n~?A n nno 0,553

-?r\ nn 7000,00 Ana nn OO QA G
JU,U lO

n ceo 0,658

on nn 3000,00 a ac nn
ltJ,UU 44,361 n "7CO n 7CO

nn nn nnnn nn
JUUU,UU

acq nn
t uu,uu 49,906 n QQ.1 0,884

a nn nn 10000,00 -* nn nn
1 JU,UU 55,451 •i nnn

i ,uuu 1,000

a a n nn a annn nn1 iuuU,uu
nA a nn 60,996 -1 -t -1 -4 1 , 1 1 r

a nn nn annnn nniibuu,uu 66,541
•1 oco

a on nr\ annnn nn
iouuu.uu 270,00 72,086 A An A A An A

a An nn a annn nn
i4uuu,uu 300,00 77,632 A C7Q1,sjl y f ,^r c?

a en nn a ennn nniOuuo,vJvj 350,00 33,177 A OAni ,u4i i ;o-t.c

160,00 a c?nnn nn
iOuuu,uu

a a n nn4nu,uu 88,722 1 2~316 Z,0 lO

170,00 a ~7nn.n nn
1 / uuu,uu

con nn
JJU,UU "• 94,267 2,789 £-, I C?W

 



1
2

0
,0

0
0

1
0

0
,0

0
0

8
0

.0
0

0

ra g
60

,0
00

4
0

.0
0

0

2
0

,0
0

0

0
,0

0
0 0

.0
0

0
0

.5
0

0
1

,0
0

0
1

,5
0

0

R
e
g

a
n

g
a
n

2
,0

0
0

•N
o

.1
~

-»
-M

o
.2

—
iA

-N
o

.3
--

H
—

N
o

.4
-N

o
.5

G
ra

fi
k

H
as

il
U

ji
D

e
sa

k
B

et
o

n
R

in
g

an
P

ra
B

ak
ar

V
ar

ia
si

S
ik

a
C

ra
c
k

st
o

p
0

k
g

/m
3

2
,5

0
0

3
,0

0
0

 



Mix design yang dipakai

1. Semen

2. Pasir

3. Bentonit

4. Sika Crackstop

Uji Desak

Beton Ringan Pra Bakar

Dengan variasi sika crackstop 0,5 kg/m

14,3 kg

: 29,1 kg

: 16,7 kg

: 15,96 sir

Beton diuji setelah berumur 28 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu bentonit

telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 7,7 liter dan slumpyang dicapai 105

mm.

Tabel 4.2 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar Variasi Sika Crackstop 0,5 kg/m

No D(cm) H (cm) W (kg) P(KN)
(Mpa)

Ferrerata
P(KN) !

rata-rata i

i 4.Z 171; 11 1 1Hn
1 v/,-x

17A
1 1 W 9,6720 ! j |

15,010 JU,ZJ 10,0 -1 -?o
1 f K>

n. "7"7Oil I i !3,"" | ; i

15,160
-1 * ~t

J1,Z 10,6 1 m 9,6358 ! |
4 15,250 31 10,6 172 9,4129 ! i i

5 15,260 31 10,6 175 9,5645 9,612 173,8 |

 



Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pra Bakar ^

Dengan variasi sika crackstop 0,5 kg/m

 



Tabel 4.2.1 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.l
Variasi Sika Crackstop 0,5 kg/mJ

— "\

i Do 15.18 Anaka Koreksi -0.026

Lo 190.00 a1 5.527 el 0,058

Ao 180.93 a2 11,054 s2 0,142

Beban (KN) Beban(Kg) AL(lcr'mm) a (kg/cm2) L-AL/Lo OCT'. s koreksi

0,00 0,00 0.00 0,000
n nnc 0,000

a n nn 1000,00 a a nn
f ! ,UU 5,527 n nco 0,084

nn nn 2000,00 11,054 n a A.n 0,168

30 00 3000,00 42,00 16,581 n nnA 0,247

40 00 4000,00 59,00 22,107 U,o T I
n 007
U,Ovlf

50 00 5000,00 70,00 27,634 0,368 U,JW

60 00 6000,00 87,00 33,161 0,458 0,484

70 00 7000,00 109,00 38,688 0,574 0,600

80,00 8000,00 120,00 44,215 0,632 0,658

90 00 9000,00 138,00 49,742 0,726 U, f yjO

100,00 10000,00 152,00 55,269 0,800 U,U^U

110,00 11000,00 163,00 60,795 0,884 L/,cf I (

120,00 12000,00 190,00 66,322 a nnn
1 ,UUU r ,Uzl^

130,00 13000,00 205,00 71,849 A n~7Q r , i <-/\j

140 00 14000,00 225,00 77,376 a a a a r y£- f i

150 00 15000,00 245,00 82,903 1,289 1,316

160 00 16000,00 266,00 88,430 1,400 1,426

a ~?n nn 17000,00 289,00 93,957 1,521 1,547

ia an nn
iOu.UU 18000,00 315,00 99,483 ' 1,658 1,684
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Tabel 4.2.5 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.5
Variasi Sika Crackstop 0,5 kg/m3

Do 15,26 Anaka Koreksi 0.026

Lo 190.00 o1 5.466 e1 0.105

Ao 182,97 a2 10,931 s2 0,184

Beban (KN) Beban (Kg) AL (I O'-'mrn) <j (kg/cm ) s-AL/LodO"3, s koreksi

0,00 0,00 n nn
u,uu 0,000 0,026 0, U\jO

10,00 1000,00 20,00 n -i nc
O, 1 \J<J 0,079

ZU,UU nnnn nn
£-KJ\J\J ,UU 0\3,0"0" n A QA 0,158

on nn onnn nn
OU\J\J,KJ\J 52,00 16,396 0,274 0,247

An nn a nnn nn
tuuu,uu 65,00 nA QCO 0,342 0,316

cn nn annn nn
ouuu,uu

on nn 0"7 007 n .too 0,405
60,00 6000,00 oc nn n cnn 0,474
-?n nn
t U,uu ~?nnn nnt \juu,\JU a a n nn

1 IO,UU
oo nco
OU,.£.OtJ

n cnc
u,uuj

n C7n
u,ar a

30,00 8000,00 1Z.vJ,K_/U
,tO 70^ n ccq

U,<kJOU
n cqa
u,Oo (

nn nn 9000,00 142,00 49,189 n 7v17 n 7oi

a nn nn
I uu,uu

annnn nn
1 \J\J\J\J,KJ\J 160,00 Q4,o5u n Q.io 0,816

*f a r\ r\f\ a annn nn
I IUUU,UU

-i qo nn cn a nn n npo n no"?

Ann nn annnn nn
liUUU,UU 202,00 OvJ,000

-! nco
1 ,UU-J

>t no7
( :KJ\J f

130,00 -* onnn nn
i ouuu,UU 240,00 t-* nc-if f ,uu i

A T-V-7

140,00 -* ,4 nnn nn
inuuu,uU 290,00 / o,o16 1,526 a cnn

150,00 i v-/uOu,00 330,00 Q-! nqo -1 707 1,710
a r*{~\ nrj 16000,00 370,00 87,447 A QA~7

1 ,a*tf 1,921

170,00 a -?nnn nn
1 1 \J\J\J,W

o a n nn
\J I u,uu

QO CiA O 1,632 1,0\Jv?

180,00 aonnn nn
i<_h-/vjO,uU onn nn

OC7U,UU
QO 070 2,053

 



Tabel 4.3.1 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.l
VariasiSika Crackstop 0,6 kg/m3

Do 15,16 Anaka Koreksi -0.011

Lo 190,00 oi 5.538 s1 0.047

Ao 180,58 a-2 11.076 e2 0,105

Beban (KN) Beban(Kg) C-ILj ^ 1 y tllILL/ a (kg/cm ) ^—Al /I ,~ / !A'3 s koreksi

0,00 0,00 0,00 n nnn -0,011 n nnn

10,00 1000,00
<"\ AA

v7,UU
c cop n nji7 r\ ncoyj, v_/v/0

20,00 2000,00 20,00 11,076 n <« nc
w, f wCJ 0,116

30,00 3000,00 33,00 16,613 0,174 0,184
An nn 4000,00 aq nn

to, yj\j
OO H CA 0,253 0,263

50,uu cnnn nn
oUuu,uo

co nn
•J(J, WW 27,689 0,305 n oic

u,o i O

60,00 6000,00 7n nn 33,227 0,368 0,379
-?n nn 7000,00 80,00 38,765 0,421 n ^oo

on nn
Ou,uu 8000,00 97,00 44,302 0,511 n an a

90,00 9000,00 i on nn 49,840 0,632

100,00 10000,00 145,00 55,378 0,763 U,MT

110,00 11000,00 150,00 60,916 0,789 n qnnu,Ouu

120,00 12000,00 180,00 66,454 0,947 n ncp

130,00 13000,00 one nn 71,991 a nvn 1,089

140,00 aAnnn nn oon nn
£.\JKJ,\J\J

v"? con
( 1 ,o^.c?

-1 O-t -1 •t OO-I

150,00 15000,00 260,00 83,067 1,368 1,379

160,00 16000,00 290,00 88,605 1,526 1,537
a "7.n nn
1 / U,WU

a ~7nnn nn.
1 1 uuu.uu

oon nn nA A AQ 1,684 1,695

180,00 aonnn nn
1ouuu,uu

qcn nn 99,680 1,842 A QCO

A nn nn
i du,uu

annnn nn a nc o-i p 1,911 1,921

 



Tabel 4.3.2 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.2
Variasi SikaCrackstop 0,6 kg/m3

Do 14,90 Anaka Koreksi -0,011

Lo 190,00 al 5,733 e1 0.053

Ao 174.44 cr2 11.466 s2 0.116

Beban (KN) Beban(Kg) AL(10'-,mm) a (kg/cm") — AT /! .-. /!0""*' o korsksi

0,00 0,00 0,00 0,000 n nA a 0,000

10,00 1000,00 10,00 5,733 n nco 0,063
on nn 2000,00 oo nn A A Aca n 4 AG

U, 1 IU 0,126
on nc*. 3000,00 oc nn

oo,uw 17,198 n 4Qj) 0,195
An nn
nu,uu 4000,00 45,00 22,931 n oo7 n o^t

U,i.*Tf

an nn
uu,uu 5000,00 uu,uu 28,664 n oqo n onn

cn nn
uu,uu

cnnn nn
UUUU,UU

cn nn
uw,ou

QA one n o-ic
U,JIU

r\ OO^

-?n nn ~?nnn n.nf KJ\J\J,U\J
on nn ^ n a nn n ^on n Aon

80,00 onnn nn
uuuu,uu

qc nn AC QCO n enn
U,JUU

n en -t
U,vJI 1

90,00 nnnn nn -4 ^ ^ <"»n C4 CQC n C-7Q L/,vJi/L/

100,00 10000,00 -ion nn C"7 00"7 0,632 n c/o

j\ a. r*\ r\r\
f Iu, Uu 11000,00 -loc nn

iOO.uu
co ncn n ~7 A A

U,ll 1
n 70-1
W, l £. 1

a nn nn
1ZLU,UVJ 12000,00 152,00 CO 7QO n onn

u,Ouu
no-ii

i30,uu aonnn nn
IJUUU,UU 168,00 74,526 0,884

140,00 a a nnn nn a nn nn
\ au,uU 80,258 1,000 A n.A A

l,U i i

150,00 a annn nn 205,00 85,991 -i n~7Q
1,w/ c?

•i nan

160,00 Acnnn nn
IOuuu,uu

occ nn 91,724 1,342 i,OvyO

A-?n (~\n
f t u,Uu 17000,00 one nn 97,457 i,\jDO

4 CCO

180,00 18000,00 oon nn 103,189 1,737
A ~7 A-J
i s r H f

190,00 19000,00 a An nn
^f IU,UU 108,922 2,158 o ie.Q

 



Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pra Bakar ^

Dengan variasi sika crackstop 0,7 kg/m

 



Tabel 4.4.1 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.l
Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m

Do

Lo

Ao

Beban (KN)

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

60,00

90,00

100,00

10,00

120,00

130,00

140,00

160,00

170,00
130,00

15.00

190.00

176,79

Beban(Kg)

0,00

1000,00

2000,00

3000,00
300,00

6000,00
7000,00

8000,00

9000,00

10000,00

i hjvjU,

12000,00
annnn nn|juuu,u'u

14000,00

5000,00

16000,00

17000,00

18000,00

19000,00

Angka Koreksi
o1

o2

ZaL { IO tin"/

i nr

11,oc

28,00

2,00

78,00

102,00

111,00

160,00

195,00

220,00

240,00

260,00
330,00

-0.032

5.657

11,313

»*-"' )

300

57u,0

11,313

16,970

22,626

28,28c

33,939

39,596

45,253

50,909

56,566

62,222
C"7 Q"7Q
Of ,<*Jf y

73,535

79,192
34,843

90,505

96,162

101,318

107,475

s2

-0,031

i,342
n aa
KJ.^f 1

n A~7Au,4/ -t

n cqj!

0,658

3,711

0,8-
n or

1,026

1,158

1,368

0.058

0,147

; koreksi

0,039

179

0,374

0,44;

0,568

0,616

0,689

3,742

0,80<:
~!A0,87

0,953

358

,189

,295

,400

 



S4-2

Tabel 4.4.2 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.2
Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m

40,00

50,00

60,00

70,00

30,00
90,00

130,00
140,00

150,00
160,00

170,00

180,00

190,00

200, PC

4000,00

5000,00

6000,00
7000,00

8000,00

9000,0C

10000,00

1100C

12000,00

13000,00

14000,00

1^nQO.OOi vJvAX

16000,00

17000,00
18000,00

19000,00
20000,00

52,00

66,00 27,909

274

0,416

0,500

35,0C 44,655 0,553

120,00

150,00

170,00

180,00

205,00

66,933

,146

83,728

0,789

3,895

0,947

1,079

1,158

35,00 89,

94,892

1,00

310,00

100,474

106,056

111,638

,437
a cnc

1,632

;21v;<sz

3,390

0,474

0,526

0,605
0,634

0,763

0,369

0,921
1,053
1,132

1,211
soo1 ^

1,500
1,605

 



Tabel 4.4.3 Hasil Uji Desak I^eton Ringan Pra Bakar No.3
Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m3

Do 15,10 Angka Koreksi 0,011

Lo 190,00 a1 5,582 el 0,058

Ao 179,15 o2 11,164 e2 0,105

Beban (KN) Beban(Kg) AL(!0"'mm) s-AL/Lo(i0"3; s koreksi

0,00 0,00 0,00 0,000 n n.A a 0,000

10,00 1000,00 a a nn
1 i,w 5,582 0,058 0,047

nn nn 2000,00 nn nn 11,164 n -inc u,udO

on nn
JU,UU

nnnn nn
OUVJUjVJU

on nn
JU,UU

AC 1 AC, n -i cq n AA~T

An nn
tu,uu 4000,00 44,00 22,328 n ooo n nnA

50,00 5000,00 55,00 27,909 0,239 0,279

60,00 6000,00 68,00 33,491 0,358 0,347

70,00 7000,00 85,00 39,073 0,447 0,437

80,00 8000,00 99,00 44,655 n co-t 0,511

nn nn 9000,00 112,00 50,237 0,589 n c-?n
U,\Jf c/

100,00 10000,00 130,00 55,819 0,684 0,674

a An nni iu,Uu
a annn nn 145,00 C A An A 0,763 U, f ^o

120,00 annnn nn a an nn 66,983 0,853 0,842

130,00 Annnn nn
iouuu,uu 178,00 72,565 0,937 0,926

140,00 14000,00 195,00 78,146 1,026 a nAG
i,uiO

i50,vJU acnnn nn
fJUUU,UU 215,00 83,728 A A OO

f, 1\J£- f, 1-.£_ i

160,00 16000,00 235,00 89,310 1,237 1 one
1^£.£-\J

a 7n nn
i/u,uU 17000,00 oen on 94,892 1,368 1,358

a qn nn
iOU,uu

aonnn nn
IOUUU,UU

nnn nn 100,474 1,526 1,516

 



Tabel 4.4.4 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.4
Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m3

Do 15,10 Anaka Koreksi -0,026

Lo 190,00 al 5.582 e1 0,053

Ao 179,15 a2 11.164 s2 0,132

Beban(KN) Beban(Kg) AL(10"3mm) O ^rvk^ Chi / s koreksi

0,00 0,00 n nn
U,UVJ 0,000 -0,026 ' 0,000

10,00 1000,00 10,00 n nco 0,079

20,00 2000,00 25,00 11,164 n Ann 0,158

30,00 3000,00 33,00 16,746 0,200 0,226

40,00 4000,00 50,00 22,328 0,263 0,290

50,00 5000,00 60,00 27,909 0,316 0,342

60,00 6000,00 75,00 33,491 w,OijO 0,421

70,00 7000,00 90,00 39,073 0,474 0,500

80,00 8000,00 109,00 44,655 0,574 n cnn

90,00 9000,00 122,00 50,237 0,642 0,669

100,00 10000,00 140,00 55,819 0,737 0,763

110,00 11000,00 150,00 61,401 0,789 0,816

120,00 12000,00 ruO,00 66,983 0,868 0,395

130,00 13000,00 185,00 12, ooo 0,974 A nnn

140,00 14000,00 200,00 78,146 1,053 a n~7n
1 ,u/ ^

150,00 15000,00 0 4 c nn 83,723 1,132 A A CQ
1 , I vjO

160,00 16000,00 235,00 89,310 1,237 1,263

170,00 17000,00 260,00 94,892 1,368 1 ,Ox7^/

180,00 18000,00 290,00 100,474 1,526 l ,\jC>0

190,00 19000,00 oon nn
OOu, uu 106,056 2,000 o noe

 



OA C

Tabel 4.4.5 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pra Bakar No.5
Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m

Do

Lo

Ao

Beban (KN)
n nn
u,uu

on nn
JU,UU

An nn4u,uu

8n nn
u,uu

90,00

1U(J,Ul

10,00

130,00

a an nn

160.0C

i j i_/,CA

180,0vj
•i nn nn

15.08

190.00

178,56

Beban(Kg)
n nn
u,uu

-i nnn nn

2000,00
3000,00

rnnn nn

6000,0C
~? nnn nn
fUuu,Ou

-t nnnn nn

11000.0C

iZC/CA

14000,00
-t cnnn nn
iOuuu,uu

16000,00
-* ~7 nnn nn

13000.0C

19000,00

Angka Koreksi
oi

a2

AL(I0 ram)

i,00

oc nn

40,00

63,00

82,00

97,00

iO,uu

3,00

160,00
5 Al10

197,00
215,00
oo-? nn

260,00

280,

310,00

390,00

-0.026

5,600

11,201

' (kg/cm

5,600

11,201

16,801
oo ^no

33,60C
3n nnrC7,Z.«Jv

AA Rn°.lUv,

50,404

56,004

,60£

67,20c

34,006

89,607

95,207

100,808

106,408

e1

e2

-AL/Lo (!
-v-3-

n nns

n nno

n -! "39

n nA a

n jioi

n c-t -f

0,605

0,684

i.O-

3,947

,037

,247

363
A A~7A
l,*tf *t

332

Z,u-

0,053

0.132

; koreksi

0,000

3,079

0,158

237

0,316

0,384

0,458

3,63;

3,711
n vnn

1,869

0,974

1,063

,158

,274

,395

,500

V7Q

 



Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pasca Bakar ^

Dengan variasi sika crackstop 0kg/m

 



pn-! A

T.M 4.5.1 Hasil UJI Desak Be.on Ringan Pasca Bakar No..
Variasi Sika Crackstop 0 kg/m

 



SB 1-3

Tabel 4.5.3 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.3
Variasi Sika Crackstop 0 kg/m

 



SB1-4

Tabel 454Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.4Tabel 4.5.4 Hasil ^ ^ ^^Q̂

 



no-* C

Tabd 4.5.5 Hasii Uji Desak Be.on Ringan Pasca Bakar No.5
Variasi Sika Crackstop 0kg/m
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Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pasca Bakar ^

Dengan variasi sika crackstop 0,5 kg/m

 



CQO A

Tabel 4.6.1 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.l
Variasi SikaCrackstop 0,5 kg/m

Do

Lo

Ao

Beban (KN)

0,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

80,00

90,00
30,00

15,03

190.00

177,38

Beban(Kg)

0,00

1000,00

2000,00

3000,00

4000,00

500u,u10

6000.0C

7000,00
8000,00

3000,00
10000,00

1000,00

Angka Koreksi
o-1

o-2

AL(10"3mm)
0,00
50,00

90,00

125,00

190,00

210,00

230,00

260,00

360,00
410,00

0.053

5.638

11,276

e1

s2

C7 (k-gr'Cill / 3-AL/Lo(!0"

0,000

5,633
276 I474

16,913 0,654

51 0,763

28,139 1.00C
105

39,464
1,368

.632

56,378
,39;

67.653 I 2

0,263
0,474

: koreksi

0,000

0,210

),60c

0,710

0,947
1,053

1,158

,316

,579
,684

<AO

,105

 



sb;

Tabei 4.6.2 Hasi. Uji Desak Beton Ringan Pa,ca Bakar N„.2
Variasi Sika Crackstop 0,5 kg/m

Do 15.00

190.00

Ao 176,79

Beban (KN)

0,00

30

20,00
30,00

40,00

50,00

60,00

70,00

80,00
90,00

100,00

110,00

120,00

Beban(Kg)

0,00

1000,00

2000,00
3000,0C

4000,00
5000,00

6000,00
7000,00

8000,00
9000,00
10000,00

11000,00

1200nnn10,00

Angka Koreksi
oi

o-2

AL(10' mm)

1,00

75,00

190,00

390,00

490,00

550,00

590,00

640, (

-0.079

5.657

11.313

r (kg/cm")

0,00C

o-to
,0 i o

16,970

28,23::

33,939

39,596

56,566

67,879

s2

-AL/Lo(i0"

3,079

1,395

0,789
,000

A QAt1,OH
a aaQ

:,579

2,789

10£

;,368

0,158
0,395

s koreksi

0,000

0,474

0,868

1,079
1,395
1,632
2,132
2,658

2,863
2,974
3,184
3,447

 



Tabel 4.6.3 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.3
Variasi Sika Crackstop 0,5 kg/m

Do

Lo

Ao

Beban(KN)

30,00

40,00

en nn

in30,0

90,00

100,00

110,00

15,03

190,00

177.38

Beban(Kg)

0,00
a nnn nn1\JWW,WW

2000,00

3000,00
4000,00

5000,00

6000,00

7000,00

3000,00

9000,00

3000,00

11000,00

Anaka Koreksi j 0,000
a1 5.638

a2

AL /1 o

0,00

a a c nn, Iw.ww

170,00
oQn nn

290,00
360,00

440,00

490, (

590,00
690,00

11,276

q (kg/cm')
0,000
5,638

11,276
16,913
nn ,551
OQ A QQ

OO Q07

39,464

45,102
en -jAn
5w, i -rw

56,378

62,015

i53ov,5-

s2

—AL/Lo(!0
•j

0.000

n 491

3,605
1,895

a nA a

,W*-W

1,895

C70

3,105

3,632

0,211

0,421

koreksi

0,000

n-l0,4

0,605

0,895
A OAA

1,895

£.,W I w

2,579

3,105

3,632

4,105

 



Tabe, 4.6.4 Hasi. Uji Desak Be.on Ringar,.Pasca Bakar No.4
Variasi Sika Crackstop 0,5 kg/m

 



opo c

Tabel 4.6.5 Hasil Uji Desak Be.on Ringan Pasca Bakar No.5
Variasi Sika Crackstop 0,5 kg/m

-^9,00
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Uji Desak

BetonRingan Pasca Bakar

Dengan variasi sika crackstop 0,6 kg/m

Mix design yang <ii pakai

1. Semen
: 14,3 kg

2. Pasir
; 29,1 kg

3. Bentonit : 16,7 kg

4. Sika crac kstop : 19.08 gr

Beton diuji setelah berumur 28 ban. Sebelum pengadukan, pas.r dan batu benton,,
teianmencapa, SSD (]enuh am) Am yang d.gunaUn 7,4 bter dan s.ump yang d.capai ,00

mm.

Tabel 47 Hasi. Uji DesakBe^Rmga^B^^

^y^miJ^>yy\-^
WMymyy^-^^ [ 165'8

 



Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pasca Bakar ^

Dengan variasi sika crackstop 0,6 kg/m

 



;qo A

Tabel 4.7.1 Hasil Uji Desak Beton Ringar,.Pasca Bakar No.l
Variasi Sika Crackstop 0,6 kg/m

 



Tabel 4.7.2 Hasil Uji Desak Beton Ringar> Pasca Bakar No.2
Variasi Sika Crackstop 0,6 kg/m

 



SB3-3

Tabel 4.7.3 Hasil Uji Desak Beton RingjnPaja Bakar No.3
Variasi Sika Crackstop 0,6 kg/m

Do

Lo

Ao

Beban (KN)

3,00

10,00
20,00

30,00

40,00

60,00

SU,UL

90,00

110,00

120,00

130,00

140.0C
a an nn

160,00

15,00

190.00

176.79

Beban(Kg)

0,00

1000,00
2000,00

3000,00

4000,00

DIA

6000,00
300,00

8000,00

3000,00

10000,

11000,00

12000,00

13000,00

14000,00
15000,00
a tznnn nn,iOuvjUjUU

Angka Koreksi
oi

o2

AL(10 mm)
i nn
l,UU

40.0C

78,00
nc nn

115,01

140,00

169,00
240,00

255,00

320,00
370,00
a An nn-f I u,uu

450.C

b^.u,

610,00

1.580

5.545

11.090

si

s2

a'(kg/cm"

U.uUv.

-AL/Lo (!

,580

3,089

16,746
^z,oze

27,909
OO AQA

0,316

0,411
n ann

3,605

39,073

44,6CC-ii)S 0,839

bU,^oi

31,401
66,983

1,684

,947

7i cec

78,146

83,728 2,763

89,310 3,211

0,895

0.211

s koreksi

0,000

n 11,158
0,263

0,353

0,447

0,553

0,684

0,837

1,290
1,632

1,395
2,105

2,316

2,711
3,158

 



SB3-4

Tabel 4.7.4 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.4
Variasi Sika Crackstop 0,6 kg/m

Do

Lo

Ao

15,10

190.00

179.15

Beban(KN)

0,0C

10,00

Beban (Kg)

0,00
1000,00

2000,00

vJU,

40,00
50,00

3 nnn nn

4000,00

5000,00

60,00 6000,00

7000,00

3000,00D\J,U\J

90,00

100,00

10,00

i^-U,

130,00

140,00

150nn,uu

9000,00

10000,00

11000,00
12000,00

13000,00

14000,00

15000,00

160.0C 16000,00

Angka Koreksi

o1

a2

AL(KTmm)

0,00

30,00

97,00

290,00

390,00
410,00

655,00

720,00

790,00

0,053

5,582

11,164

r(kg/cm*) 5

0.00C

5,582

11,164
16,746
o*-* nno

n~7 ,909

1,491

39,07:
44,655

50,237

61,401
66,983

78,146

83,723

89,310

s2

- i 10"

3,053

n oco

0,395

n cnau,Ouu

,10£

,526

2,05^

2,15S
!,658

3,10£

3,447

4,158

0.158

0.263

s koreksi

300

0,10£

0,211
0,342

0,458

0,553

1,474
1,634

2,000
2,105

2,605
3,053

,395

4,105
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Tabel 4.7.5 Hasil U]i Desak Beton «"£"*«Bakar "°*
Variasi Sika Crackstop 0,6 kg/m
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Foto Hasil Uji Desak
Beton Ringan Pasca Bakar

Dengan variasi sika crackstop 0,7 kg/m

 



SB4-1

Tabel 4.8.1 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.l
Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m

 



SB4-

Tabel 4.8.2 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.2
Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m

 



CD-'

Tabel 4.8.3 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.3
Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m

 



S34-4

Tabel 4.8.4 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.4
Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m

Do

Lo

Ao

Beban (KN)

0,00

10.0C

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

80,00

90,00
100,00

110,00
120,00

130,00

140,00

150,00

160,00

170,00

15.10

190,00
179,15

Beban(Kg)

0,00

1000,0c

2000,00

4000,00

5000,00

6000,00

7000,00

8000,00

9000,00
10000,00
A A 000,00

2000,00

13000,00

14000,00
15000,00

16000,00
a -?nnn n.O1 1 uuu,Uu

Anaka Koreksi

o1
o-2

-0,053

5.582

11.164

s1

e2

AL(10 mm) a (kg/cm2) 5-AL/Lo(i0
1,000

-\-:!-

-0,053

15,00

40,00

70,00

11,164

16,746

i,079

1,368

92,00

110,00 ,909

33,491

0,579

0,658

160,00

190,00

238,00

250,00

270,00

295,00
310,00

jj,U/' \J

44,655

50,237

66,983

78,146

83,728

0,342

,000

,158

.251
,316

1,421
553

1,632

,316

395,00

440,00

39,310

94,892

!,079

2,316

0.079

0.211

s koreksi

0,000
a nn

0,263

0,421
0,537

0,632

0,7

0,895

,053

,30£

1,368

,474

1,605

1,684

1,868

2,132

2,368
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Tabel 4.8.5 Hasil Uji Desak Beton Ringan Pasca Bakar No.5
Variasi Sika Crackstop 0,7 kg/m

Beban (KN)
: koreksi

0,000
0,116
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Foto Hasil Uji Desak
Beton Normal

 



Tabel 4.17.1 Hasil Uji Desak Beton Normal

normal

 



Beban (KN)

410,00

420,00

440,00

450,00
450,00
AT70,00

480,00

490,00

Lanjutan Tabel 4.17.1 Hasil Uji Desak Beton Normal

Beban(Kg)

41000,00

42000,00

43000,00
44000,00

45000,00
46000,00

47000,00

48000,00

49000,00

AL(lO"-'mr
0"70 r\n

392,00

405,00
^ iO.OO

442,00

460,00
470,00

434,00

500,00

i ^KgiLin J ;=AL/Li ,(10J
,958

239,070
244,630

250,190

1 ?(-?.

2,326

255,750
261,310
266,869

272,429

!,421
2,474
0 c.547

2,632

s koreksi

2,010

n 1184
O -3-1 K

9 ^.TQ

2,473

2,526

2,600
2,684
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Foto Hasil Uji Tarik Belah
Beton Ringan Pra Bakar _

Dengan variasi sika crackstop Qkg/mJ

 



Mix designyang dipakai

1. Semen

2. Pasir

3 Bentonit

4 Sika Crackstop

Uji Tarik Belah

Beton Ringan Pra Bakar

Dengan variasi sika crackstop 0,5 kg/m

: 14,3 kg

: 29,1 kg

: 16,7 kg

: 15,96 gr

Beton diuji setelah berumur 28 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu bentonit

telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 7,5 liter dan slump yang dicapai 105

mm.

0Hasil Uji Tank Belah Beton Ringan Pra Bakar Variasi Sika Crackstop 0,5 kg/m?
Tabel 4.1

No

5

D (cm)

J5J3CT
15,035

J5j8(T
15/J50

"15,160

H(cm) | W(kg) | P(KN)

30,200

31,000_
_3LP_00_

30,600

JK\5_

All
10,4

7_3_

"ll-

Fct | Fct I P(KN)
(Mpa) 1 rerata j rata-rata_
1,0445

0,9872

1,0288 1,020 74

 



Foto Hasil Uji Tarik Belah
Beton Ringan Pra Bakar ^

Dengan variasi sika crackstop 0,5 kg/m

 



Foto Hasil Uji Uji Tarik Belah
Beton Ringan Pra Bakar }

Dengan variasi sika crackstop 0,7 kg/m

 



Foto Hasil Uji Tarik Belah
Beton Ringan Pasca Bakar

Dengan variasi sika crackstop 0,6 kg/m

 



Mix design yang dipakai

1. Semen

2. Pasir

3. Bentonit

4. Sika crackstop

Uji Tarik Belah

Beton Ringan Pasca Bakar

Dengan variasi sika crackstop 0,7 kg/m

: 14,3 kg

: 29,1 kg

: 16,7 kg

: 22,32 gr

Beton diuji setelah berumur 28 hari. Sebelum pengadukan, pasir dan batu bentonit

telah mencapai SSD (jenuh air). Air yang digunakan 7,8 liter dan slump yang dicapai 110

mm.

Tabel 4.16 Hasil Uii Tarik Belah Beton Ringan Pasca Bakar Variasi SikaCrackstop 0,7 kg/m

No | D(cm)

15,160

15,080

15,015_
~15~170'

H (cm)

30,600
-J A 7AA

30,270

30,750

30.250"

W (kg)

10,2

10,-

102

10,2

P (KN)

as

100

J00_
96

100

Fct

(Mpa)
1,3569

1,3941

1,3231
1.3867

Fct | P(KN)
rerata I rata-rata

1,366 98.8

 



 



Foto Hasil Uji Tarik Belah
Beton Normal

 



uojog

C

 



 



Foto Mesin Uji
Kuat Desak dan Tarik Belah Beton

 



Foto Burner

Foto Thermocouple

 



Foto Agregat Kasar
Batu Bentonit

Foto Bahan Tambah

Fiber Sika Crackstop

 



Foto Pengayakan Agregat

Foto Bahan Adukan Beton
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Foto Pencetakan dan Pelepasan Beton

Foto Perendaman Beton
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k
Concrete
Admixtures

®Sika Crackstop
Polypropylene Fibres for Concrete

DESCRIPTION

USES

ADVANTAGES

DOSAGE/
INSTRUCTIONS

FOR USE

HEALTH AND

SAFETY

TECHNICAL

DATA

Sika Crackstop is high quality micro monofilament polypropylene fibres.
It is designedtominimize andcontrol shrinkage cracks in concrete.
Sika Crackstop isavailable in premeasured, ready to usedegradable bags for
1 m3 of concrete.

Complies with A.S.T.M
C 116-91

Sika Crackstop fibres reinforce fresh concrete and reduce the incidence of
shrinkage cracking in the pre-hardcning stage.
Sika Crackstop is used in :
Slabs

Pavements

Precast concrete products
Heavy-duty industrial floors
Overlays
Shortcrete

Mortar screeds and plasters

Note : Polypropylene fibres arenot intended toreplace reinforcement steel.

Thanks to their fineness and a special-surface treatment, Sika Crackstop is
uniformly distributed toprovide an internal reinforcement to :
Reduce plastic shrinkage cracking
Improve fresh concrete cohesion
Improve impact and abrasion resistance
Improve concrete durability

Put 1 (one) bag of 0.6 kg Crackstop fibres per m3 concrete directly into the
mixture.

A mixing time of 3 to5 minutes is neccessary toensure that the bag is fully
degradedand to ensure uniform fibre dispersion throughout the mix.
Sika Crackstop is compatible with all Sika admixtures. The standard proce
dures for placing, finishing andcuring concrete shallbe followed. In addition,
proper reinforcement andjoint spacingshouldbe observed

The product is safe to handle, no restrictions.
The product is classified: Non Toxic

TYPE Micro monofilament Polypropylene
Fibres

LENGTH OF FIBRES 12 mm

DIAMETER 18 microns

SPECIFIC GRAFITY 0.910 kg/t

SPECIFIC SURFACE AREA 225 m2/kg

FIBRE CONTENT 190 millions of fibre/bag

TENSILE STRENGTH 300-400 MPa

MODULUS OF ELASTICITY 8000 MPa

ALKALI, ACID, SALT RESISTANCE Very high

SHELF LIFE 3 years if stored in drycondition

PACKAGING 0.6 kg/bag at 40 bags per box.

pt. SIKA NUSA PRATAMA
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN •TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN

KAMPUS :Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email: dekanat@ftsp.uii.ac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584

PEMER1KSAAN KEAUSAN AGREGA l (AbRASI lEST)
AASHTO T 96 - 77

Contoh dari :Nanggulang, Kab. Kulon Progo
Di test tanggal : 16 Desember 2003
Untuk Proyek : Penelitian Tugas Akhir S1

No

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

file;\prak\abrasirclp

JENIS GR AD A SI
SARINGAN

LOLOS

72.2 mm (3")

63.5 mm (2.5")

: 50.8 mm (2")

[25.Tmm(_l"J_.
;T9~6 mm ( 3/4"J
ril5mm"(0-5"_)_
109.5 mm'(Wl
;06ymmTl/4")

04.75 mm (No.4)

TERTAHAN

63.5 mm (2.5")

50.8 mm ( 2" )

37.5 mm (1.5")

25.4 mm (1" )
19^0 mm ( 3/4")

: 12.5 mm ( 0.5")
: 09J mm (3/8")
; 06.3 mm (1/4")

04.75 mm (4")

' 02.36 mm (No.8 )

JUMLAH BENDAUJI ( A_)_
JUMLAHJERTAHAN DI SIEVE 12(B)

;keausan3a^b)/axJoo%
; Rata-rata Keausan

Dikerjakan Oleh : 1.Sukamto HM.
2. Pranoto

Diperiksa lr. Iskandar S, MT.

BENDA UJI (gram)

I «

5000

5000

5000

5000

10000 10000

3450 3495

65.5 65.05

- -• -

65.28

Yogyakarta, 16 Desember 2003

Kepala Lab. Jalan Ray a

lr. Iskandar S, MT.
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FM-UII-AA-FPU-09

KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

NO. NAMA NO. MHS.

Andika Andrianto 975.IL? 96

Alfis Radi Saptttra 97511212

JUDUL TUGAS AKHIR

BID.STUDI

teknik Sipil
Teknik Sipil

''p^nggiYnkan ba'rti'heh't'onlf se&'a'gm agYpgaYkMWffg''WW*WtWMflVfmt>'$h

PERIODE III : MARET - AGUSTUS

TAHUN : 2002/2003

No. Kegiatan Bulan Ke :

Mar. Apr. Mei. Jun. Jul. Aug.

1. Pendaftaran

2. Penentuan Dosen Pembimbing

3. Pembuatan Proposal

4. Seminar Proposal

5. Konsultasi Penvusunan TA.

6. Sidang-Sidang

7. Pendadaran.

DOSEN PEMBIMBING I

DOSEN PEMBIMBING II

Catatan.

Seminar

Sidang
Pendadaran

lr, tLfyl. SaiMSHuii*., MT.
*M! iKJdy'Bin^to, Cm, DEA.

Yogyakarta,
n. Dekan,

9

I VMei 2003

 



FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JL.KALIURANG KM. 14,4 TELP.895042
EMAIL : FTSP.UII.AC.ID JOGJAKARTA KODE POS 55584

FM-UII-AA-FPU-09

KARTU PESERTA TUGAS AKHIR

134

NO. NAMA NO. MHS. BID.STUDI

1 Alfis Radi Saputro 97 511 212 Teknik Sipil

2 Andika Andrianto 97 511 396 Teknik Sipil

JUDUL TUGAS AKHIR

' PehgguriTarVBWBteTdnlf Sfetfag^r HgregafKaSarDengarf Vartasl 'BtihaTi -TambatT -Ftoer
•Sika •Crackstcrp 'Pada* Beton Ringan

PERIODE III : MARET - AGUSTUS

TAHUN : 2003-2004

No. Kegiatan Bulan Ke :

^Mter^^ Apr. Mei. Jun. Jul. Aug.

1. Pendaftaran

2. Penentuan Dosen Pembimbins

3. Pembuatan Proposal
4. Seminar Proposal

5. Konsultasi Penvusunan TA.

6. Sidang-Sidang
7. Pendadaran.

DOSEN PEMBIMBING I

DOSEN PEMBIMBING II

Catalan.

Seminar .:

Sidang :
Pendadaran : ......

M.uch.Sjmsudlrijjr^MT

£dyRuiMianlflPDr.,Jr,CES, DEA

Yogyakarta,
^a.n. Dekan,

14 Mei 2003

( Ir..H.Munadhir;MT j
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